H. A R, GIBB (1895 — 1970)

Olsh : Drs. A. Muin Umar

Wilfred Cantwell Smith dalam kunjungannya ke IAIN Sunan Kalljaga
Yogyakarta bulan Juli 1973 antara laln memberitakan bahwa H. A.R. Gibb
talah meninggal dunia pada tahun 1870.

Berita ini menarlk perhatian kami. sebab HA.R Gibb dapat dianggap
sebagal Orientalist terbesar pada pertengahan abad kedua puluh ini yang se-
isjar dengan Sylvestre de Sacy pada abad ke 19 dan MNoldeke serta Ignace
Goldzlher pada parmulaan sbad kedua puluh. Perhatlan yang terbesar dipusat
kannya tentang studi bahasa Arab dan Islam, sshingga karyanya sangat banyak
yang tudah dipublikesikan. Pengaruhnya sangat besar baik bagi murid-2Znya
sandiri maupun bagl sarjana-sarjana lain yang berminat menyelidiki hasil-hasil
karyanya, terutama dari kalangan sarjana-sarjana Barat. Oleh karena Itu tidak
mengherankan apabila dua orang sarjana Stanford J. Shaw dan William R.
Polk sengaja mengumpulkan karya—karya Gibb yang dimuat dalam majalah—
majalah llmiyah kemudlan dibukuken menjadi satu buku yang berjudul STU-
BIES ON THE CIVILIZATION OF ISLAM vang diterbitkan pada tahun 1962
Tiga tahun kemudian untuk menghormati jasa—jasanya dalam bidang studi
bahasa Arab dan Islam George Makdisi mengumpulkan karya—karya sarjana—
sarjana terksnal didalam sebuah buku yang berkensan dengan studl bahasa
Arab dan Islam, kemudian buku tersebut diberl judul ARABIC AND ISLAMIC
STUDIES IN HONOR OF HAMILTON A.R. GIBB yang diterbitkan pada tahun
1965.

Di Indonesia banyak karya Gibb dijadikan bahan bacaan wajib di uni-
versitas—universitas terutama yang berhubungan dengan studi Islam, bahkan
di |AIN sendirf buku Modern Trends in Islam dijadikan bahan bacaan utama
dalam mata pelajaran Allran—Aliran Islam Modarn.

ApebHa disinl dikemukakan tentang H.A.R Gibb bukan berarti kami
seiuju kepada semua pemikiran—pemikirannya, tetapl sebagal saofang yang
tertarlk untuk menyelidiki karya—karya sarjana—sarjana Barat kaml merasa
perlu untuk mengemulakannya, dengan harapan akan mengajak sarjana-sarjana
anghkatan muda Indonesia untuk berpikir leblh kritls terhadap karya sarjana2
Barat- Bagi mereka yang lama mempelajari agama Islam darl sumber aslinya
Quran dan Hadiets serta karya—karya ulama-ulama Islam yang mu‘tabar tidak
bagitu sukar untuk membandingkan alam fikiran Barat dengan alam fikiran
ulama—ulama Islam, tetapi bagl sarjana—sarjana yang balum pemah mempe-
lajari Islam secara mendalam darl sumbernya yang asli, sukar dapat membe-
rikan penilaian terhadap karya—karya sarjana—sarjana Barat, bahkan bisa
tertarlk kepada alam fikiran sarjana—sarjana Barat itu sendiri

Slapakah H.A.R. Glbb ?

SIr Hamilton Alexander Roskeen Glbb dilahirkan di Alexandria Mesir
pada tanggal 2 Januarl 1895. Ayahnya Alexandsr Grawford Gibb adalah putra
dari John Gibb dari Gladstons, Renfrenshire Scotland yang pada wakty itu
menjadi manager peftanlan untuk Aboukir Land Reclamatlon Company. Sesu-
dah ayahnya meninggal tahun 1887, maka lbunya Jane Ann Gardner dari
Greanock Scotland berangkat ke Alexandrla dan bekerja sebagal gury di Church
of Scotland Girl's School. Hamilton dalam usia lima tahun dipulangkan ke
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Scotland untuk memasuki sekolah dasar, Sesudah balajar empat tahun maka
dia memasuki Edinburgh High School tahun 1904 dan torus belajar disana
sampal tahun 1912. Dalam waktu yang cukup lama Ini dia dua kali pergi ke
Mesir untuk menikmati liburan musim panas. Disamping belajar disekolah dia
juga menambah pengetahuannya dalam mata pelajaran bahasa Perancls, Jer-
man dan llmu alam. Pada tahun 1912 dia memasuki Edinburgh Univarsity dan
pada tahun pertama di universitas tersebut tardapat mata pelajaran bahasa-
bahasa Semit. Habrew, Arab dan Aram. Profesor dalam mata kuliah bszhasa
Hebrew A.R.S. Kennedy merupakan guru besar yang sangat baik bagi Hamil-
ton, sedangkan bahasa Arab hanya diajarkan oleh seorang lektor yang masih
muda bzrnama Edward Robertson (untuk selanjutnya manjadi guru besar da-
lam mata pelajaran bahasa—bahasa Semit di Manchester) vang merupekan
mata pelajaran yang belum begitu mendapat perhatian. Pada tahun 1913 jbu-
nya meninggal dunla ketika dia masih berada ditingkat |l Universitas Edinburgh.

Pada waktu itu Universitas Edinburg sebagaimana universitas-universitas
lain di lnggris mempunyai suatu seksi tempat mslatih perwira—perwira militer
terutama dalam bidang artillery Hamilton mengajukan lamaran untuk bidang
ini dan diterima untuk dilatih sebagai perwira artillery. Sewaktu pecah perang
dudia pertama tahun 1914, semua merska yang menglkuti latihan artillery
dimasukkan kedalam kesatuan artillery. Paca waktu ini Hamilton masih ber-
usia 19 tahun, dan dia di tugaskan di Artlilery Officers’ Tralning Unit sebagal
instruktur dan terus bertugas disana sampal dia dipindahkan ke South Midland
Brlgade yang didalam tugas Ini dia berangkat ke Perancls pada bulan Pebruari
1917. Dla bertugas sebagai anggota angkatan parang disana dan di ltalia
sampal perang berakhir tahun 1918,

Pada musim panas tahun 1918 dia memperoleh tingkat keahlian dalam
perang darl Edinburgh University kemudian dia memasuki London School of
Oriental Studles dalam pragram MA untuk mata palajaran bahasa Arab. Pada
tahun 1922 dia menyelesaikan studinya yang berhasil memperolah titel MA
dalam mata pelajaran bahasa Arab. Sstahun sebelumnya yaitu pada tahun
1921 dia diangkat sebagai asisten dalam mata pelajaran tarssbut untuk selan-
jutnya menjadi aslsten Professor darl Sir Thomas Arnold. Pada tahun 1922
dia kawin dengan Maslen Jessie Stark, yang pada mulanya bertemu ketika
dla pulang ke Scotland dalam usia lima tahun, yang menghasilkan dua orang
putra masing—masing lan (lahlr tahun 1923) dan Dorothy (lahir tahun 1926).
Fada tahun 1926-1927 dia memulai suatu perjalanan panjang kenegari-negeri
Timur Tengah dan mengambil kesempatan untuk mempelajari bahasa dan
kesusasteraan Arab modern, dan dia juga mempergunakan waktunya untuk
berkunjung kebeberapa negeri di Afrika Utara. Pada tahun 1929 dia diangkat
sebagal staf ahli dalam bidang bahasa Arab dan kesusastersannya, dan pada
tahun 1930 ketika Professor Sir Thomas Arnold maninggal dia langsung
diangkat sebagai Guru Basar Bahasa Arab. Dia juga menggantikan Sir Thomas
Arnold sebagal editor Encyclopadia of lslam sampal tahun 1955 dan kemudian
menjadl editor utama dalam menyempurnaken (revissd edition) Encyclopedia
of Islam.

Hamilton menjadi Professor dalam mata pelajaran bahasa Arab di Uni-
versitas London darl tahun 1930 sampal dengan tahun 1937, disamping itu
juga menjadi Professor bahasa Arab di St. John's College, Universitas Oxford
dari tahun 1937 sampai dengan tahun 1955. Pada tahun 1956 dia diangkat



sabagal Prafessor di Hatvard Usiversity, dan dua tahun kemudian dia diangkat
sebagal Dlraktur Center for Middle Eastern Studies. Pada tahun 1964 dia
mengundurkan diri sebagai gutu besar tetapl terus malanjutkan tugasnya
sebagal pimpinan Center for Middle Eastern Studies yang dijabatnya semarn-
jak tahun 1957. Dalam usia yang lanjut inl dla masih membagi waktunya
untuk Cambridge, Massachusetts dan Oxford.

Tanda—tanda jasa yang pefnsh diterimanya ialah Knight Bachelor dari
Inggris (tahun 1254), Comander of Orangs Nassau (Belanda), Leglon of
Honor (Parancls). Dia termasuk anggota kehormatan British Academy, Danish
Academy, Amarican Philosophlcal Society dan anggota kehormatan American
Academy of Arts and Sclences dan meadiaeval Academy of America. Disamping
itu dia juga anggota pembantu Institut d'Egypts. anggota Academy of Arabic
Language Cairo, Arabic Academy Damascus den Arabic Academy dl Iraq.

Tulisan—tullsannya cukup banyak yang ditulis semenjak tahun 1923.
Pada umumaya tulisan—tulisan Itu ada yang barbentuk buku—buku atau
artlkel—artikel dalam majalah—majalah ilmiah, ada tulisan—tulisan yang ber-
bantuk books reviews dan ada pula tulisan—tulisan yang berkenaan dengan
panghormatan terhadap seseorang sarjana yang baru meninggal dunia.

Adapun tulisan—tulisannya yang berbentuk buku dan artikel—artikel
dalam majalah—majalah ilmiah adalah sebagai berikut : x)

1923
1 The Arab Conguests in Central Asia (London : Royal Aslatic Sociaty).
Turkish translation by M. Hakki Orta Asyada Arap filtuhati (Istanbul : Turklyat
Enstitusu, 1930); Parsian Translation by Hossein Ahmadl Pur, Futuhat-i A'rab
dar Aslya Markazi (Tabriz, 1960).
2. “The Arab Invasion of Kashgar In A.D. 715," BSOS, |l, 467 — 474.
3. “Chinese racords of tha Arabs In Central Asia.” B30S, 1l, 613-622.

1926

4. Arabic Literature : an Introduction (London: Oxford Unlvarsity Prass :
2nd reyv. edn., 1963). Urdu translation by Sayyid M. Aulad All Gilani, Mugad-
dama-l Ta'rikh-i Edebiyyat-i Arab (Lahore, 1958); Russian translation, Arabs-
kala literatura : klasicheskil-period (Moscow : lzdatel stvo vostochnol literatury,
1960). Reprinted in part in M.G.S. Hodgson, Introduction to Islamic Civillzation
Course Syllabus and Selected Readings, 3 vols, (Chlcago : University of Chi-
cago Press, 1958—59), | (19568), 142-209.

B, "Kerri,” El.
1928

6. “Studles In Contemporary Arabic Literature. |. The Nineteenth Cen-
tury,” BSOS, IV, 745—760. Reprintad in Studies on the Civilization of Islam
(= Studies) (Boston, 1963), 245-258: and in Hodgson, op. cit., 1, 276-293.

1929
7. lbn Battuta, Travels in Asia and Africa. 1325-1354, salected and
translated (London : Routledgs).
B. “The Foreign Policy of Egypt under the Fatimids,” Oostersch Genoots.
in Maderland, 6de Cong., 17—18.

x| Dikumpulkan oleh Stanford J, Shaw dan dimuat dalam Georgs makdisi (ed) Arabic
and |slamic Studies in Honor of Hamilton A R Gibb (Leiden, E.J. Brill 1965) hal 1-20



9. “Studies in Contemporary Arabic Lltarature 1. Manfaluti and the
‘Mew Style’,” BSOS, V. 311-322. Reprinted in Studies. 258-268; and in
Hodgson. ep.cit., Ill, 294 -307).

10. “Studies in Contemporary Arabic Literature lll. Egyptian Modernists,”
B3035, V, 445-486. Reprinted in Studies, 268-286; and ind Hodgson, op. cit.,
I, 307-332).

11. “The sarlisst account of Umar Khayyam,” {co—author : E.D. Rogs),
BSOS, V., 487—-473.

12. "Arabic Literature,” EB (14 th Edition).

1931
13 “Literature” In Sir Thomas Arnold and Alfred Guillaume, edd..
Legacy of lslam (Oxford : Univarsity Press), 180—209.
14. “Tulunids,™ El.

1932

15. Ibn al—Qalanisl, The Damascus Chronicle of the Crusades, transla-
ted (London : Luzac).

16. Whither lslam ? A Survay of Modern Movemants in thea Maslam,
World, edited (Lendon : Gollancz). Including articlas by Glbb : 1. “Introducti-
on,” 9=74; VI. “Whither Islam,” 313-379.

17. Note on P. Wittek, ‘Eine turklsche Furstin auf dem Wandgemalds
von Kusalr ‘Amra’, Der Islam, XX, 196—-197.

1933

18, "The Islamic Background of lbnu Khaldun's Political Theory,” BSOS
Vi, 23—31. Reprinted in Studies, 166—-175.

19. “Studies In Contemporary Arabic Literature V. The Egyptian MNovel,”
BSOS, VIl 1—22, Reprinted In Studies, 286-303; and in Hodgsen, op. clt.,
1. 332-—-352.

20. (with AS, Tritton), “The First and Second Crusades from an ano-
nymous Syriac Chronicle” {co—author : A.S. Tritton), JRAS (1933), 69—121,
273-306.

21-25. “Muhammad b. Abl ‘I-Sadj”; “Muhammad b. Sa‘ud”; "al-Mu'lzz
li—Din Allah™; "al—Musta‘li bi‘liah”; “al—Mustansir bi‘llah,” (with P, Kraus) El,

1934
26. “Saclal Reactions in the Muslim World,” JRCAS, XX|, 541-580.
27. “Na'lb” (with C. C. Davies), EL.

1935

28. “English Crusades in Portugal,” in E. Prestage, (ed.) Anglo-Portugese
Relations (Watford, England).

29. "Notes on ths Arablc materials for the history of the early crusades,”
BSOS, VIl, 739-764.

30, “Note by Professor H.A.R. Gibb (on Shlism),” in A. J. Toynbze,
Study of History, | (London), 400—402.

31—32. “Nizar b. al—Mustansir"; “Ruzzik b. Tala'l,” EL

1936
33. “The Situation in Egypt.” 1A, XV. 351-373.




1837

34. "Al-Mawardi‘s Theory of the Khilafah,” Islamic Cultura, X1, 291-
302. Reprinted in Studles, 151—185.

1938

35, “Law and Religion in Islam,” in E.l.J. Rosaenthal (ed.), Judalsm and
Christianity, |l (London), 1456—168,

36. Editor (with others) of The Encyclopsedia of Islam: Supplament

37—39. "al-Muhlbbl,” al—Muradi,” "Ta‘'rikh,” El: Supplement. “Ta'rikh”
reprinted in Studiss, 108—137.

1839

43. “Soma Considerations on the Sunni Theory of the Caliphate,” Ar-
chives d’histoire du droit oriental, |ll. 401—410. Reprinted in 1948 ; reprinted
also In Studies, 141-150.

41, “Natlonalism In the Near East,” Nationallsm (London : Royal Institute
of International Affairs), 147—181.

4Z. “University in the Arab—Moslem World,” In E. Bradby (ed.), Unj-
versity Outside Europe (Londaon), 281-297.

1940
43, The Arabs (Oxford : Oxford pamphlets on World Affairs, no 40).

1941
44. "Egypt.” Procsedings of ths Royal Institute of Great Britaln, XXXI.
390—-419 (Lectura given on March 4, 1941),

1842
45-46. “Social change In the Near East” and “The Future for Arab
Unity,” in P.W. Ireland (ed.), Mear East : problams and prospects (Chicago)
33-64, 67—-99.
1943
47. “Khawatlr fi'l-adab al-‘arabi, i. Bad' al-ta’llf al-nashri,” al-Adab
wa ‘I-fann, |, ne. 2 (London), 2—18. Raprinted in Studies, 223—230.

1944
48. “Islamic archaeology,” Occadlonal Papers. V {University of London
Institute of Archaeology). 34—35.
43. “NMiddle Eastarn Perplexities,” 1A, XX, 458-469,

1945
60. “Khawatir fi’l-adab al-‘arabi, Il. Nash'at al-insha* al-adabl.” all -
Adab wa ‘I-fann, I, no. 1 (Lendon), 21—3. Reprinted in Studias, 231—241).
51. “Toward Arab Unity,” Foreign Affalrs, XXIV, 119—129,

1946
52, Revision of the English translation of Claudius Galenus, Galen on
Medica! Experience, tr. with notes by R. Walzer (London and New York).

1947
§3. Modern Trands In Islam, Hasksll Lectures in Comparative Religion
(Chicago : University of Chicago Prass), Indonesian tr. by L.E. Hekim, Aliran-
Aliran Modern dalam Islam (Djakarta, 1952); French tr. by B. Vernisr, Les
Tendances modemes de |'lslam (Paris, 1949); Unauthorized Arabic tr. by Ka-
mil Sulaiman, al-Ittijabat al-haditha fil-lslam (Belrut, 1954 ).
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1948

54, "Arab poet and Arabic philologist,” BSOAS, XII, 574—578,

55. “The argument from design, A mu'tazilite treatise attributed to al-
Jahlz," lanace Goldziher Memorial Volums, | (Budapest), 160 162,

56. “The structure of religious thought in Istam,” MW, JXXXVIII, 17-28,
13-123, 186197, 280—291. Reprinted in Studies, 176—218. Tr. by J.and F.
Arin, La Strucfure de la Pensee Raligieuse de Illslam (Parls : Institul des
Hautes Etudes Marocaines, 1950); tr. by Dr. Adil al-Awwa, Banyat al-fikr
al-dini fi'l-lslam (Damascus, 1959).

1949

57. Mohammedanism : An historical survey (Oxford: Oxford Unive sity
Press; 2nd edn., 1953 ; Mentor book edn.. 1955; Galaxy edn., 1962).

1950

B68. "The Arabic sources for the Life of Saladin,” Speculum, XXV, 58-72

59. Islamlc Soclety and the Wast, |, Islamic Socisty in the Eightsenth
Century, part 1 (co—author : Haroid Bowen) {Oxford : Oxford Unlversity Press).

60. “The Encyclopasdia of Islam,” Islamic Literature, 11, 334—338,

61—90. “Abdul ‘Aziz Ibn Sa'ud,” “Adan : Histary,” “Alexandria: History™
(In part). “Arabia: History,” “Arabic Language : History,” “Bahrain Islands:
History,” “Caliphats,” “Cyrenaica . History (Medasval and Madern),” “Druses,”
“Egyptian History,“ “Fatimids or Fatimites,” “Fezzan: History,” “Hadhramaut :
History,” “lbrahim Pasha,” “Ismail Pasha,” “Kowait: History,” “Mamluks.”
“Mehamet All.” “Nabatasans,” “Oman: a History,” “Omar," *3abaeans,”
“Sinai : History” (in part). “Sudan ! History,” “Transjordan : History" “Tripo-
litanta : History,” “Turkestan: History,” "Yemen : History,” "Zaghlul, Sa‘ad,”
Chamber's Encyclopaedia,

1951

91. "Anglo—Egyptian relations : a revaluation,” 1A, XXVII, 440 — 450,

92. "The Armies of Saladin,” Cahiers d’histoire agyptienne, I, 304-
320, Reprinted In Studies, 74-—-90.

93. "La reaction contre la culture occldentale dans le Proche Orient,”
Cahjers de |'Orlent Contemporain, XXXIII, 1—10. Tr. by ‘Adil al—Awwa,
Ingadh al—mujtama’ al—islami (Damascus. 1952). Beprinted in Studies, 320-
335, under title of "The Reactlon In the Middle East against Western Culture®.

' 94--96. “Political and economic factors : introductory,” “Orlental Studies
in the United Kingdom,"” “Conclusion” in R.N. Frye (ed.), Near East and the
Great Powers {Cambridge : Harvard University Press), 9-10, 85-88, 193-195.

97. “Near East perspactive : the present and the future” in T.C. Young
(ed.), Near Eastern Culture and Seciety (Princeton @ Princaton University Press),
227-239.

1952

98. “The Achlevemant of Saladin,” Bulletin of the John Rylands Librar ¥,
XKXV, 44—60, Reprinted in Studiss, 91-107.

99, "Egypt.,” United Emplre, XLIII, 68—78.

100. “The millenary of Ibn Sina,” BSDAS, XIV, 496—500.

101-108. “Abbasids,” “Abu-Bekr,” "Almohadas” (In part), “Almoravides”
(in part), “Alp Arslan,” “Caliphats,” "lslam.” “Omar,” EB.
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1853

109. “Al-8arg al-Shaml ; The History of Saladin by the Katib ‘Imad
ad-Din al—Isfahanl,” Wiener Zsitschrift fur die Kunda des Morgenlandss, LIl
93-115.

10. “An interpretation of Islamic history,” Journal of World History.
. 39-62 Raorintad in MW, LXY, 4-15, 121-133; publlshed as a book under
tha sams title (Lahore : Orientalia, 1954); reprinted also in Studies, 3-33.

111, “Tha Social Significance of the Shu'ubiya,” Studia Orientalla loanni
Psdersad (Copenhagen), 105—114. Reprinted in Studies, 62—73.

112. “Bi-Mu‘alaja jadida 1i ‘I-ta‘rikh al-‘arabi,” al-Nida® al-ijtima‘i
(Baghdad), 47—57.

113-114. “Seljuks,” “Timur,” EB.

1954

115. “Why we learn the Arabic Language,” al-Islam (Karachi), 11, 39.

116. Editor (with Others) of The Encyclopaedia of Islam : New Edition,

17-127. “Abd Allah b. al-Zubayr.,” “*Abd al-Hamid b. Yahya b. Sa'd,”
“*Abd al-Malik b. Marwan,” "‘Abd al-Rahman b. Khalid,” " 'Abd al-Rahman
b, Samura,” “Abu ‘I-Fida,” "“Abu Firas al-Hamdani,” “Abu 'l-Sadj," *'Abu ‘I-
Saraya al-Shaybani,’* *Abu ‘Ubayda Ma'mar b. al-Muthanna,” "“Abu ‘Ubayda
b. al—Djarrah,’* El2.

128. “Parsia” (in part), EB.

1965
129. “Constitutional Organization* in M. Khadduri and H,J. Liebasny
(edd.). Law in the Middie East, |, Origin and Development of Islamic Law

( Washington), 3—27.

130. “The Evolution of Govemment in Early Islam,” Studia Islamica,
IV, 5—17, Reprinted In Studies, 34—46 ; Tr. by Ahmad Husaln al—Sawi,
“Tatauwur al—hukuma fi sadr al—Islam,” Mutala‘at, V (1960), 36—50.

131. “The Fizcal Roscript of ‘Umar 1l, Arabica, I, 1-16.

132. “The Influenca of Islamic Culturs on meadieval Europe,” Bulletin
of the John Rylands Library, XXXVIII, 82—98.

133—136. “Tha Caliphate and the Arab States,” “Zengi and the Fall of
Edessa,” “Tha Career of Nur-ad-Din,” “The Rise of Saladin, 1169-1189" in
Kennseth M. Setton (ed.), A History of the Crusades, I, Marshail W. Baldwin
{ed.), The First Hundrad Years, B1—98, 449—462, 513-527, 563—-589.

137—=144. “al—'Adil,” “Adjnadayn,” "Afamiya,” “al—Afdal,” “Afgha-
nistan (In part), “Afrasiyab,” “Afshin” (in part), “Agha Khan,” EI2.

1564—146. “Spain” {In part), “Syria” (in part), EB.

1956

147. “Problams of Modern Middle Eastarn History,” Report on Current
Research, Spring, 1956 (Washington: The Middls East Institute), 1—7 Re-
printed in Studies, 336—344: also in Middle East Studies (Amarican Asso-
ciation for Middle East Studiss), IV/2 (Spring, 1963), 2—5.

148. “Social Reform : Factor X.” Atiantic Monthly. CXCVIIL, 137—-141.
Reprinted In W. Z. Lagueur (ed.}. The Middle East in Transition (London,
1958), 3-11.

149-152. “Ahmad Amin,” "“Ak Sunkur,” “Akhlak” (In part), “*Ali b.
al—Djahm," EIZ.

153. “Asma’l,” EB.
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1957

154. Islamic Soclety and the West, 1, lslamic Saciety in the Elghteenth
Century, part 2 (co-author: Harold Bowen) (Oxford : Oxford Unlversity Press),

155. "Government under Law In Muslim Soclety,” Government under-
Law and the Individual, {Washington : American Cpuncil of Learnad Soclstles),
16 -26.

156. "Unitive and Dlvisive Factors in Islam,” Civilisation, VII, BO7-514

157—159. “Antaklya” (in part), “’Arabiyya. B. Arabic Literature,”
“sArafa” (in part). EI2,

1968

180. “Addrass (on Teaching in the Humanities),” Confersnce on Research
and Advanced Teaching in the Humanities in Pakistan Universities { Karachi):
7—12.

161. The Travels of lbn Battuta, A.D, 1325—1364, 1, Canbridge : Hak-
luyt Society Works, 2nd series, no 110).

162. "Arab—Byzantine Rslations under the Umayyad Caliphate, ” Dum-
barton Daks Papars, Xl 219—233, Reprinted in Studles, A7—61.

163—167. “Arsuf,” “Asad b. 'Abd Allah,” “Asma’,” “al-‘Attar,” “Ay-
dhab,” EI2.

168. “Esquissa d’un programme d‘Etudes sur Orlent et Occldent : Di-
vergence et convergance,” Etudes Maditerranesnnes, IV, 5-9.

1959
169, “islam” in F. C. Zashner (ed.), The Concise Encyclopasdia of
Living Faiths, 178—208.
1960
170. “Politics end Prospects in the Arab Middle East,” University of
Toronto Quarterly, XXIX, 168—180.
171. “Factors of Cultural Divergance,” Journal of the Pakistan Historlcal
Soclety, VI, 85—88.
1961
172. “Islam in the Modern World” In Tibor Kerekes (ad.), Ths Arab
Middle East and Muslim Afrlca, 8—25.
173. "G overnment and Islam under the Early ‘Abbasids : the Political
Collapse of Islam,” L‘Elaboration de |*Islam (Parls', 115127
174. "Women and the Law,” Corfrespordance d'Ofient, no 5, Collaque
sur la Suciologle Musulmane, 11-14 Septembre 1961 (Bruxzlles: Centre pour
{“Etude des Problemes du Monde Musulman Contemporaln).

1962

175. Studiss on the Civilization of Islam, ad. S.J. Shaw and W.R. Polk
(Boston : Beacon Press; London: Routladge and Kegan Paul, Ltd.). Translated
by Ihsan ‘Abbas, Mohammad Majm and Mahmud Zayid, Dirasat fi hadarat
al—lIslam (Beirut, 1964).

176. “The Alyubids” in K.M. Setton (ed.), A History of the Crusades,
Il. Robart Les Wolff (ed.), The Later Crusadss. 11891311 (Philadelphla :
University of Pennsylvania Press), 693-714.

177. “Islamic Bilographical Literaturs®, in B, Lawls and P.M. Holt (edd.),
Historians of the Middle East {London and Naw York : Oxford University
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majalah—majalah ilmiah seperti Bulletin of the Scool of Oriental Studies,
Bulletin of School of Orlental and African Studies, Encyclopasdia Brittanica,
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Tulisan yang merupakan kenang—kenangan terhadap sarjana—sarjana
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RIWAYAT PENYELIDIKAN KEPURBAKALAAN ISLAM
DI INDONESIA.

Oleh : Drs. Uka Tjandrasasmita

Kekurangan penarbltan atau bacaan mengenai kepurbakalaan lslam di
Indonesfa balk yang bersifat populer maupun Hmiah tidak dapat kita plsahkan
dari riwayat panyalldikan terhadap obysk itu sendirl yang tefnyata sejak
masa—masa lampau hingga dswasa Ini kurang mandapat perhatian. Beberapa
buah penerbiten terutama yang berasal dari sebelum abad kita ini, misalnya
hasli—hasll pefjalanan atau uraian—uraian lainnya dari Fr, Valentijn 1), Th. St.
Raffles 2}, Van Hosvsll 3), Veth 4), pada umumnya bersifat loporan atay
pemberitaan darl pada barsifat penyslidikan. Kecuali dari pada itu urajan-
uralan tersebut tidaklah khusus parihal kepurbakalaan lslam melalnkan terja-
linkan dengan uralan—uraien obysk—obysk pengetahuan lainnya: sejsrah,
adat—Istiadat, hukum, agama dsb. Tstapl meskipun demikian uraian—uraian
yang bersifat pemberitaan atau pelaporan dan sangat fragmentaris itu sering
kall juga memberi dorongan untuk mengadakan penyelidikan obyek kepurba-
kalaan Islam di Indonssia sscara khusus.

Perhatian terhadap penyelidikan obysk-obyek kepurbakalaan Islam di-
negeri ini mulal timbul pada tahun 1884 vyaitu ketlka Museum di Jakarta

. pada waktu itu mensrima laporan tentang temuan beberapa buah nisan kuno

dl Kampung Zlangmsh (Pasal) dan Samudra didaerah Lhokseumawe (Aceh) 5).
Hasrat dan perhatian akan penyelidikan kepurbakslaan Islam terssbut sema-
kin nampak pada instansi tsb. dan Pemerintah pada waktu itu berhubung
dengan laporan dan saran serta kunjungan Dr. C. Sn. Hurgronje pada tahun
1899 dan Mulert tanggal 31 Maret 1901 6). Pada waktu Itu juga telah diren -
canakan untuk mengadakan pemctretan, pemugaran, penggambaran, pembu-
atan abklatsch terhadap peninggalan—peninggalan Islam terutama nisan-nisan
yang terdapat didaerah Blangmeh dan Samudra. Tetapl rencana Itu ternyata
belum dapat dilaksanskan dengan segera dan untuk sementara ditangguhkan
hingge selosai pembuatan jalan kereta—api Lhokssumewe—Idi 7).

Dalam pada itu Dr. J. Brandes disampling perhatiannya terhadap penya-
lidikan eplgrafl Jewa—Kuno, juga sejak tahun 1887 hingga tahun 1902 telah
menelaah ssjumlah plagam baik yang ditulis dengan huruf Jawa maupun huruf
Arab (Pegon) yang berasal dari Sultan Mataram, Banten dan Palembang 8).

Rencana panyelidikan di Blangmeh dan Samudra tersebut diatas yang
ditangguhkan hingga selesalnya pembuatan jalan kerata—api Lhoksoumawa-
ldl ity baru dapat dimulai pslaksanaannva pada tahun 1906. Pada tahun 1908
pekerjaan penyalidikan, pemugaran, pemotretan dsb. ditempat kepurbakalaan
Islam di Blangmeh dan Samudra terpakesa dihentikan lagl untuk sementara
waktu. Pelaksanaan penyalidikan yang kontinue sesungguhnya baru dilakulkan
sejak tahun 1912 hingga tahun 1917 dan tidak terbatas ditampat—tampat
tersebut diatas saja molainkan juga diterpat—tempat lainnya seperti Kuta—
Raja dan sekitarnya, Hasll—hasil penyelidikan dalam arti pemugaran pemo-
tretan, pembuatan abklatsch, penggambaran dsb. darl dasrah Acsh jtu kese-
muanya telah dikirimkan ke Jakarta dan disimpan di Kantor Dinas Purbakala 9},
Dengan berdirinya Dinas Purbakala pada tahun 1913 meka pekerjaan itu
dengan sendirinya dilaksanakan dibawah plmpinan Dinas terssbut.

23



Nisan-nisan yang berasal darl dasrah pantai Timur Aceh itu diantara-
nya telah diselidiki olah bebarapa orang ahli. Pada tahun 1307 Dr. Snouck
Hurgronje mangamukakan hasil—hasll telaahan tasrhadap nisan—nisan yang
mamuat angka tahun 1407 M. dan 1428 M. dengan namanya masing-masing :
Abdallah bin Muhammad bln ‘Abd-al Qadir bin Abd-al ‘Aziz bin al Mansur
Abu Dja‘far al Abbas al Muntasir billah amir al muminin khalifah rabb al
‘alamin ; smorang putrl yang namanya (?) Wafat pada tahun 1408 M.; nama
{(?) bint as Sultan Zain al ‘Abldin bin as Sultan Ahmad bin Sultan Muhammad
bin al Malik Salih 10).

Pada tahun 1910 Dr van Ronksl mennaruh perhatlan akan penelaghan
nisan kubur Malik Ibrahim di Gresik (Jawa Timur) 11) yang hasll pembaca-
annya Itu diulangl lagl eleh Dr. Th. W. Juynboll 12) dan keduanya membaca
bulan wafatnya Malik Ibrahim jalah Rabi'al awwal. Pembacaan kedua sahli
tsb. khususnya mengenai bulannya telah disangkal oleh J.P. Moquette yang
msmbacanya bulan Rabi‘al awwal melainkan Habi‘al-achir. Menurut pen-
dapatnya hal Itu sssual dengan kesucian hari tersabut. Parkataan Rabi‘al-
awwal hanyalah kekeliruan dalam manempatkan huruf—hurufnya mengingat
pula pada batunya kekurangan tempat 13).

Pada tahun 1912 anli tersabut telah mengemukakan pandapatnya bahwa
nisan—nisan kubur yang terdapat di Pasal, Greslk menunjukkan corak parsa-
maan dengan di India sehlngga beberapa nisan yang mempunyai corak bar-
samaen [tu diduganya berasal darl Cambay. Pendapatnya itu didasarkan atas
perbandingan corak dan cara-caranya menuliskan huruf-huruf serta kalimat-
kalimat pada nisan-nisan dari Samudra-Pasai yang berangka tahun 831
A.H. 822 A.H,, nisan Malik lbrahim di Greslk tahun 822 A.H. dan nisan
Umar bin Ahmad al-Kazaruni dari tahun 734 A.H. di Cambay 14). Dalam
pada Itu lepurbakalaan—kepurbakalaan Islam yang terdapat di Jawa mendapat
perhatian pula dengan kenyataan mulal adanya usaha-usaha penggambaran
gapura—gapura di Gresik dan peninggalan—peninggalan Islam di Cirebon yang
kelak akan diblna kembali, 15)

Memasukl tahun 1913, J. P. Moquatte 16) telah melakukan penelitian
dan pembacaan beberapa buah nisan yang berasal dari Kampung Samudra
{Aceh). la berhasil membaca nama—nama Sultan Mallk as—Sallh yang wafat
pada tahun 696 A.H. (1297 M.) dan putranya yang bernama Sultan Muham-
mad Malik az—Zahir yang wafat pada tahun 726 (1326 M.). Berdasarkan
perbandingan dengan cerltera—ssjarah vyang terdapat dalam Hikayat Raja2
Pasai, Sejarsh Melayu, dan berita—berita Asing, J.P. Moquette sampal ke-
pada kesimpulan bahwa nama Sultan Malik as-Salih itu merupakan Sultan
pertama atau pendirl kerajaan Samudra—Pasai, kerajaan yang tertua ber-
corak Islam di Indonesia. Kecuell dari pada itu Mogustte mengemukakan
pendapatnya lagi meskipun pada hakekatnya menguatkan pendapatnya tahun
yang lampau bahwa pembawa atau penyebar Islam pertama—tama ke Indo-
nssia lalah pedagang-pedagang Muslim yang berasal dari Gujsrat dan Islam
memasukl dasrah Samudra-Pasai itu mungkin sudah sejak tahun 1270-1275M.
Pendapat J.P. Moquette tarsebut hingga dewasa Ini masih diterima oleh se-
baglan ahli—ahli sejarah dan purbakala.
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Selama didaerah Aceh dilakukan penyslidikan, pemugaran dan peker-
jaan lainnya terhadap kepurbakalaan lslam maka Dinas Furbakala telah me-
ngallhkan pula perhatiannya kepada kepurbakalaan Islam di Jawa yaitu dengap
cara malakukan peninjauan2 dan kemudian penggambaran2 serta pembinaan2
kemball makam—makam dan bangunan2 di Banten Lama 17), Leran, Gresik:
Tralaya 18) dan keraton Kota Geds 19). Pada tahun 1914 J.P. Moguette me-
ngadakan kunjungan ke Aceh yaitu ke Kuta Raja. Dibekas kota lama Ini dan
juga dibsberapa tempat lalnnya ditemukan bsberapa makam dengan kubur
dan nisan—nisan kuno. Makam2 ltu ternyata merupakan makam raja2 yang
pernah memerintah Aceh. Darl nisan2 yang terbaca oleh Moguetta ditemukean
nama2 Sultan ‘All Mughayat Syah yang wafat pade tehun 936 AH. (1530 M),
Sultan Salah—uddin yang wafat pada tahun 955 AH, (1546 M), Sultan ‘Ala-
uddin al Khahar yang wafat pada tahun 979 AH. (1671 M), Sultan Ali Ri‘ayat
Syah yang wafat pada tahun 987 AH. (1579 M), Sultan Yusuf yang wafat
pada tahun 987 AH. (1678 M). 20)

Nams?2 Sultan yang terbaca pada nisan2 yang berasal dari.Kutaraja Itu
ternyata marupakan tokoh2 sejarah karena dalam sumbear2 lainnya terutama
dalam kitab2 Bustan-us-saiatina, Tajus-salatina nama—namanya ditamukan
pula. Bahkan telah ditelaah dengan kritis hubungan sejarahnya berdasarkan
berlta? Asing oleh R.A. Hoesssin Djajadiningrat 21) yang antara lain menge-
mukakan bahwa yang dimaksud dengan Sultan ‘All Mughayat Syah sebagal
Sultan pertama dari Aceh lalah sama dengan Raja Brahim yang disebut clzh
berita Portugls.

Jlka angka tahun wafatnya Sultan—Sultan yang namanya terssbut di-
atas oleh R.A. Hoesssin Djajadiningrat tidak ditunjukkan dengan tepat seperti
angks tahun pada nisan—nisannya maka hal itu masuk akal karena telaahan
sacara kritis mengenai sejarah Aceh berdasarkan caritera—ceritera sejarah
dan barita—berita Aslng Itu dikemukakan pada tahun 1911, sebelum penemu-
an—penamuan dan penyelidikan—penyelidikan nisan—nisan didaerah itu.

Sejak kunjungan Moquette kedaerah Aceh pekerjaan yang berupa pe-
mugaran, pemotretan, pembuatan acuan (abklatsch) dan pembinaan-pembinaan
kembali nisan—nisan dan kubur—kubur serta bangunan—bangunan lainnya masih
terus dilanjutkan dan mulai dialihkan perhatiannya kedaerah Kuta Raja. Pada
tahun Itu juga Dinas Purbakala mulal inengadakan pemblnaan—pembinaan
kembali terhadap kepurbakalaan Islam di Banten Lama khususnya di Kampung
Pakalangan, Pangkalan Nangka dan Kanari 22). Kecuali itu untuk keperluan
dokumentasi cleh Dinas Purbakala telah dilakukan pemotraran—pemotretan
terhadapnya. Demikian pula terhadap nisan—nisan kubur yang terdapat di
Tralaya 23) Hasli-hasil pembinaan kembali kepurbakalaan Islam di Banten itu
pada tahun 1915 ditlnjau oleh Psrquin 24).

Pada kwartal ketiga tahun itu pekserjaan didaesrah Aceh manghasilkan
temuan nisan bagiah kaki di Psuet Ploh Peuet, Kampung Minye Tuju kabu-
paten Lhokseumaws, Tulisan yang termuat pada nisan tsb. menurut F. D. K.
Bosch menyernpal corak Jawa—kuno akhir di Jawa Timur 25). Meskipun
bunyl kallmat—kalimat yang termuat pada nisan begian kaki Itu sukar dibaca
namun klranya nlsan bagian kepala yang bertulisan huruf Melayu — Arab
dapat dibaca oleh Dr. W .F. Stutterhelm 26). Nama vyang wafat ialah Raja
|man werda Rahmat allah. Tahun wafatnya ialah 781 H (1380 M) hari Jum’at
tanggal 14. Amat manarik perhatian bahwa nisan, tsb. memberi buktl tentang
syair bahasa Indonesia—kuno campur bahasa Sangsekerta.
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Pada sekitar tahun 1915 itu juga oleh Dinas Purbakala telah dilakukan
pamotretan—pemotretan pintu makam dl Kota Gsde (Yogyakarta, Pasar Gade,
watugilang yang menurut legenda tempat duduk Panembahan Senapati, makam
Ajle (Pajang. Solo), kedaton Kerto (Umpak—umpak batunya) tempat tidur
Sultan Plered di Keraton Plerad, masjid Cerana di Bone. 27) Pakerjaan ter-
sebut dilakukan disamping pokerjean—pekearjaan pamugaran, panyslidikan
kepurbakelasn lIslam didaerah Aceh yang berjalan hingga tahun 1917 28).
Pada tahun 1918 tarbitlah ssbuah karangan hasil penslitian Dr. R.A. Hoessin
Djajadiningrat mengsnai salah satu diantara kepurbakalaan Islam didaerah
Aceh yaitu bangunan yang dinamakan “Gunongan” vang berasal dari zaman
Sultan Iskandar Muda dan dilanjutkan pada zaman Sultan Iskandar Thanl.
Pandapat Itu berdasarkan uralan perihal bangunan tersebut vang terdepat di-
dalam kitab Bustan—as—Salatina yang berasal deri zaman itu juga 29). Ke-
cuall itu Dr. Ph. 8. Van Ronke! telah menulis pula perihal masjid—masjld
kuno yang terdapat di Jakarta. 30) Sedang untuk keperluan dokumantasl,
Dinas Purbakala telah mangadakan psmotretan—pamotretan terhadap makam
serta nisan dari Leran 31).

Pada tahun 1918 kepala Dinas Purbakala Dr. F.D.K. Bosch disartal oleh
Dr. Schriske menaruh perhatian kepada peninggalan—peninggalan Islam di
Cirebon ssbagai terbuktl darl kunjungannya ketempat tersebut. Demiklan maka
pada waktu itu J.J. de Vink mandapat tugas untuk melakukan pemotretan-
pemotratan pula terhadapnya. Menurut pendapat Dr. F. D. K. Bosch dalam
laporannya menyatakan bahwa bangunan—bangunan lslam dikota Cirebon itu
menunjukkan corak peralihan bangunan masa sesudah Indonesia—Hindu di
Jawa Timur akhir dan masa ssbelum bsngunan -bangunan Bali—Kuno. Kedua-
duatya menunjukkan corak yang berhubungan erat dengan bangunan—bangunan
Islam di Cirebon 32). Satelah J.J. da Vink mengerfakan pemotfretan—pema-
treétan tarhadap bangunan—bangunan yang terdapat di Cirabon kemudian ia
mendapat tugas untuk membuat gambar—gambar bangunan Islam di Banten—
Lama. Sedang diluar Jawa oleh Van Da Wall talah dilakukan penyelidikan—
penyslidikan terhadap bsnteng Molbuwa atau Megeri Lama di Ternate yang
didiriken pada masa pamerintah Sultan Dulkarnain sekitar tahun 1149 AH.
(1736 M) 33).
' Setelah Dr. F.D.K. Bosch mengadakan kunjungan kedasrah Cirebon.
pada tehun berikutnya yakni tahun 1919 la malakukan perjalanan menin-
jau kepurbakalaen Islam dikota Kudus dan Sendangduwur ( Lamongan ).
Mengenai kesan—kesan perjalanannya Bosch mengatakan bahwa masjld dan
bengunan — bangunan serta hiasan — hiasan lalnnya di Sendangduwur dan
Kudus merupakan peninggalan Islam yang tarpenting yang menunjukkan
corak sani—bangunan dan seni—hias darl masa peralihan. 34)

Pada kongres [lmu Bahasa, Bumi dan Bangsa di Jawa yang dise-
lenggarakan tanggal 25--26 Desember 1919 di Solo, JP. Moquette talah
membentangkan suatu obyek kepurbakalaan Islam yaitu soal nisan dar
Leran (Gresik) yang tertua dan bertullsan corak kufi. Mama yang tsrbaca
lalah Fatimah bintl Maimun bin Hibat Allah yang wafat pada tahun 495
AH. atau 1102 M. 35) Moquetto mengemukakan dugaannya bahwa di
Leran itu mungkin ada dua buah nisan yaltu yang memuat candrasangkala
yang bernilai angka tahun 1381 M. yang menurut cerltera setempat nlsan
putri Dewi Suwari dan yang kedua lalah nisan yang memuat nama Fatimah
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binti Maimun terssbut diatas. Selanjutnya berdasarkan kapada bentuk huruf
yang manunjukkan perbedaannya dengan huruf pada nisan—nisan lainnya
dan juga menilik jenis bahan batunya maka Moguette memberikan perta-
nyaan apakah nisan itu berasal dari tempat itu ataukah darl Arab ?

Pada tshun 1919 itu ternyata paninggalan—peninggalan Islam khusus-
nya yang barhubuagan dengan kepurbakalaannya mandapat tempat dalam
Encyclapaedia van Nederlandsch Oost—Indie. tercantumian dengan “Qudhedsan”
{Mohammedaansche) 36). Apa yang dicatat pada Encyclopaedia itu hanyalah
garis—garls besar dan marupakan rangkuman darl pendapat seria panulisan-
penulisan sebelum tahun 1919. Meskipun demikian uraian yang umum dan
garis basar itu dapat memberi dorongan kepada kita untuk lebih lanjut dan
secara khusus menyelidikinya secara teliti saiu demi satu sehingga lebih
jalas hubungannya bagi sumber-sumber sejarah Islam di Indonesia.

Pada tahun 1920 J.P. Moqustte menguatkan pendapatnya yang pernah
dikemukakan dalapan tahun yang lampau mengenal adanya porsamaan corak
antara nisan? kubur di Samudra—Pasai dan Malik Ibrahim di Gresik dengan
nisan2 kubur yang terdapat di Gujarat (Cambay). Dalam artlkalnya yang terblt
tahun 1920 Itu ditegaskan bahwa nisan2 tersebut berasal darl satu pabrik
dengan nisan2 dl Cambay. Yang dimaksud dengan buatan satu pabrik itu bu-
kan hanya ditunjukkan oleh macam batunya saja melainkan juga oleh caranya
mengsrjakan dan menempatkan ayat2 Kur'an pada ruangan2 tartentu balk
pada sisinya maupun pada tempat2 yang dipsrlukan untuk tullsan2 Itu. 37)

Dalam tahun itu Dr. N. J. Krom dalam bukunya tentang kesanian
Jawa ~Hindu juga memuat sediklt uraian kepurbakalasn Islam di Kudus yaltu
perihal menaranya. Krom hanyalah mengsmukakan bahwa menara Kudus itu
borasal darl leblh kurang abad ke 16 dan mempunyal corak peralihan dar]
corak bangunan tradisionil Majapahit, sehingga menaranya itu sendirfl menagi-
ngatkan kepada corak “candi”. 38)

Dalam pada itu Dr. R. Hoesein Djejadiningrat telah membetulkan pen-
dapat Dr. Hazeu mengenal hasll pembacaan lempengan tembaga yang berasal
dari Lampung yeng dimuat pada T.B.G. XLV, 1906. Piagam tersebut berisj
perjanjian persahabatan antara Banten dengan Lampung pada masa raji (per-
malsuri) Pangeran Sabakingking, Fatu Mas, dengan raja Lampung yang mar-
hum Menak Bajbaj Baluk. Dalam hubungan Inl Dr. R A. Hoesein Djejadiningrat
berpendapat bahwa pisgam Itu berasal darl abad 18 sesual dengan Isi Heso-
lutle 1 October 1734, Dengan demikian maka ia telah membetulkan pula
pendapatnya yang pernah dikemukakan pada tahun 1913 dalam buku ujlannya
Crltische Beschouwlng van de Sejarah Banten. 39)

Gomball Yanada. saal.kaprhakalaan. Isiam. di Cirebon behwa pada tabwn
itu khusus mengenal bangunan serta makam Sunan Gunung Jatl mendapat
perhatian P. De Roo De La Faille yang telah menguraikan keletakannya serta
hubungannya dengan sejarah orang2 yang dimakamkan di tempat itu. 40)
Kemudian J. Kreemer menaruh perhatian terhadap masjid Raya dl Kuta Rgja
yang menguraikan dalam majalah N.L.O.N. terbitan tahun 1920. 41) Manurut
penyalidikannya bahwa masjid Raya ltu asalnya bermnama masjid Baltar-Rahman
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yang didirikan pada masa Sultan Iskandar Muda (1607—1636 M, . Parbaikan
atau pendirlan kemball dalam bentuk baru terjadi pada tgl. 9 Oktobsr 1879
dan didasarkan kepada rencana gambar yang dibuat oleh seorang arsitek
Bangsa Belanda bernama Bruins yang pada waktu Itu bekerja pada Departa-
men van Buggerlljke Openbare Werken.

Pada tahun berikutnya yaitu tahun 1921 Dinas Purbakala sendirl me-
ngadakan lagi pamotretan—pemotretan terhadap masjid di Kampung Angka,
Kampung Manggaduwa, Kampung Pekojan yang kesemuanya ada dillngkungan
kota Jakarta. Pada Pekerjaan serupa Itu juga dilakukan tethadap kepurbaka-
laan Islam di Kudus dan Kraton Sultan Ternate 42).

Mamasuki tahun 1922 Dinas Purbakala melaksanakan penggambaran-
penggambaran kelompok kepurbakalaan makam dan masiid Sendangduwur
yang pada tahun 1919 telah ditinjau olsh Kepala Dinas, Dr. F.D.K. Basch.
Disamping [ty kita mempercleh pula uraian serba ringkas mengenal makam-
makam di Tambelan (Riouw) dan kubur di Klumpang (Deli) dari laporan
tahunan Dinas Purbakala tahun 1922 43). Nisan yang berasal dari Klumpang
pada tahun itu juga ditelaah oleh J.P. Moquette yang dapat membaca nama

Imam Sadid bin Abdullah yang wafat pada tanggal 23 Syaban harl Rabu
tahun 998 A.H. (27 Juni 1950 M.) 44)

Dengan terbitnya buku “Aceh” jilld . alsh J. Kreemer 45) pada tahun
1922 kita dapat mengenal pula garls—garls besar tentang kepurbakalaan
Islam yang terdapat didaerah Aceh. Dalam buku itu kepurbakalaan Islam
mendapat tampat satu bab khusus. Pendapat—pendapat serta hasil penyell-
dikan—penyselidikan maengenai kepurbakalaan Islam dari semula hingga tahun
1922 tolah tertampung didalamnya meskipun hanya garis besarnya saja.

Dalam tahun ltu JE. Jasper 46) tertarik olsh kepurbakalaan lslam dl
Kudus yang sudah tentu menitik beratkan kepada tinjauan seni—uklmya, la
berpendapat bahwa seni—hias atau ukir dan bangunan (menara serta pintu-
pintunya) menunjukkan tradisi seni—hias atau ukir dan bangunan Jawa—Hindu
Majapahit. Dikatakan bahwa seni—bangun plntu—pintu di Kudus dalam behe-
rapa hal menunjukkan Seni—bangun seperti pada pintu Bajang Ratu tetapl
dengan beberapa perbedaannya. Adapun mengenal menaranya dikatakan oleh
Yasper bahwa bangunan tarsashut mempunyal corak sepertl candi.

Pada tahun 1923 berhubung dengan adanya kerusakan—kerusakan yang
dialami oleh masjid Agung Banten maka timbul usaha—usaha untuk perbalkan
dengan dibentuknya suatu komisi dimana Dinas Purbakala disertal untuk
membuat rencana, blays serta pembinaannya sekali. 47) Pada tahun yang
bersamaan J.P. Moquette dengan bantuan Dr. R.A. HuSsln Djajadiningrat talah
menelagh sebuah nisan dari nisan—nisan temuan didaarah Pasal (Sumatra)
yang memuat nama Tuhan Perbu, putrl Sultan Zain-al ‘Abldin yang wafat
pada tahun B48 A.H. hari Jum’at tanggal 17 Rajab (Jum‘at 30 Oktober
1444 M). Yang amat menarik perhatian bahwa angka tahun yang ditulis-
kan pada massan itu lalah berdasarkan huruf- huruf abjad 48).
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Disamping keglatan—keglatan tersebut diatas maka Dinas Furbakala
tatap melakukan pekerjaan—pekerjaan yang bersifat pemotretan untuk keper-
luan dokumentasl yaltu terhadap masjid kuno dan menara di Kudus Kulon
(Lama), tembok Selatan makam IKuto Ranon (Lumajang), massan—kubur dl
Klumpang (Delhi). Kubur Raja Bungsu dipulau Tambalang di Karmun Riouw,
masjid dl Banteng 7 lsmpenganperak yvang berupa plagam, sebuah buku kuno,
gong, tombak, ukiran cungkup makam Sunan Giri di Gresik 49). Diluar Dinas
Purbakala Dr. Th. Plasaud talah menerhitkan penunjule ringkas kraton Susu-
hunan di Surakarta dlsertal denah—denahnya 50).

Sadang A.W.P. Holwarda telah mengupas dan menelaah ssbuah candra
sengkala yang terdapat dimakam Madegan Sampang 51). Dua tahun kemudian
pekerjaan Dinas Purbakala mangenai pengumpulan dokumentasi kepurbakalaan
Islam hanya dibuktikan dengan adanya pemetretan batu bertulisan huruf Jawa
yang mamuat nama Kanjeng Susuhunan Ratu Amangkurat. Angka tehun vang
tercantum flalah tahun 1624 Jawe 52)

] Pada tahun 1926 agaknya Dinss Purbakala mempunyal perhatian ter-

hadap kepurbakalaan Islam yeng terdapat dipulau Madura dimana sejumiah
bangunan : kraton, kuburan—kuburan di Bangkalan mulai dipotret sebagal
langkah pertama kepada penyelidikan—penyalidikan terhadapnya 53). Dalam
tahun itu juga berita tentang adanya kepurbakalaan lslam di Kalpajung Laut
Pamekasan, diterima olsh .J.S. Brandt Buys. Kecuall ukiran—ukiran yang ter-
dapat pada nisan-nisan kubur yang menarlk perhatlan kita, terutama ukiran-
uklran kayu yang menjadi dinding aling—aling kubur Fanembahan Ronggo
(Lk. 1600 M.}, putsra sellr Panembahan Lemah Duwur. Ukiran kayu itu terdiri
darl 6 bldang vang menggambarkan motif bunga—bungaan. Setelah kunjungan
J S. Brandt Buys maka 9 bulan kemudlan tempat tersebut dikunjungl
Dr. Pigeaud 54).

Pada tahun Itu juga terblitlah sebush buku bergambar masjld—mesjid
dan makam-makam balk yang tergolong kuno maupun yang agak baru yang
terdapat di Indonesia dan dibeberapa negeri Islam lalnnya. Buku tersebut di-
terbitkan oleh Balal Poestaka dan berjudul “Masijld dan Dunla Islam”. Telsh
dikatakan bahwa buku tersebut penuh dengan gambar—gambar tetapi yang
dibawahnya diberl keterangan serba ringkas tentang corak dan usianya. 55)

Pada tahun 1927 oleh Dinas Purbekala diterima sebush lempengan
tembaga yang kemudlan diserahkan kepada Dr. Hoesain Djajadiningrat untuk
ditranskripsi dan diselldikinya. Lempengan tembaga itu marupakan plagam
darl Kanjeng Sultan Ratu Nadjamuddin (18—1812—1818) untuk prawatin dan
lurah—lurah di Sandanghuiupana {Lampung). Bahasa yang dipergunskan ialah
Jawa dan Melayu, sedangkan tullsannya berbentulk huruf pegon. Adapun
isinya perihal aturan—aturan / hukum—hukum menyabung ayam, pencurian.
oreng asing yang keluar atau masuk daerah tersebut dan llsb. 56).

Pada permulaan 1928 Dinas Purbakala merencanakan pembiayaan untuk
pembinaan kemball baglan—bagian bangunan dikraton Kasspuhan Fukan ha-
nya membuat rencana blaya Itu saja melalnkan juga member petunjuk—pe-
tunjuk serta memberl tenaga pimplnan dalam pelaksansan parbaikan kembali
keraton Kasepuhan itu. Hasil dan rencana pekefjaan pembinaan kemball
baglan—bagian Kraton Kasepuhan itu dapat kita ketahui dari laporan P.J-
Perquin 67). Dalam pada Itu V.|, van de Wall dalam laporannya menganal
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penyelidikan sementara peninggalan—peninggalan (V.0.C.) yang terdapat di-
dasrah Sulawesl juga telah memberitahukan tentang beberapa paninggalan
Islam berupa bangunan bekas raja—raja Bone, alat—alat pusaka kerajaan,
medali—medall beserta kalung Aru Palake yang kemudian dlsimpan di Museum
Jakarta, penlnggalan Islam di Luwu dan Paloppe, piagam darl Sultan Laodo
Hamidi tahun 1791, bekas kraton Sultan Djamuih Sanudin La Elangl di Balyo
{bau—bau) serta masjid yang didirlkan oleh Sultan Marhum 5B). Pada tahun
1929 Dr. Th. Pigeaud menelaah 2 plagam darl Sultan Banten, Sultan Abdul
Mahasim Abdulnacit Muhamad Zainul Abldin vang diberikan kepada penguasa-
penguasa di Lampung Putih mengenai aturan — aturan yang berhubungan
dengan adat 59).

Apablla pada tahun 1928 beberapa bagian dari bangunan keraton Kase-
puhan telah megalami perbaikan maka pada tahun 1930 bangunan pendopo
dan bangunan dlhalaman dapan keraton Sitinggil Bangsal Dalam memerlukan
pembinaan kemball dengan segera. Berhubung dengan itu maka Kepala Dinas
Purbakala disertai aleh Ajun Inspektur Bangunan Dinas tersebut dan beberapa
anggauta Komisi Purbakala mengadaken peninjauan ke Cirebon. Selanjutnya
mereka meninjau Kepurbakalaan Islam di Jepara. Demak dan Kudus. Pekarja-
an pembinaan kembali terhadap bagian—bagian keraton dl Clrabon telah dila-
porkan olsh G. Koopman 60). Pembinaan kepurbakalaan Islam di dasrah
Cirebon berturut—turut dilakukan dari tahun 1932 hingga tahun 1942. 61)

Hasil kunjungan dan penyselidikan sementara kepurbakalaan lIslam dl
Jepara, terutama makam Ratu Kalinyamat dl Mantingan, telah dilaporkan
oleh kepala DInas Purbakala pada waktu itu yaknl Dr. F.D.K. Bosch. Dalam
laporannya diuraikan situasi dan keletakan masjid dan makam Ratu Kalinya-
mat. Jlka pada tahun 1910 Knebel hanya menguraikan kepurbakalaan terssbut
dengan singkat dan sama sekali tidak membentangkan perihal artinga bagi
sejarah kesenfan maka D:. F.D.K. Bosch jelas menekankan hal itu. Menurut
pandapatnya betapa pentingnya hasil—hasll seni—ukir (hias) yang tetkandung
oleh kepurbakalaan di Mantingan itu sebaglan menunjukkan pola—pola hlasan
yang dijiwal seni Islam (Arab) den sebagian lagi menunjukkan pola—pola-
hiasan yang dijiwai oleh seni—hlas Jawa—Hindu. Kecuali Ity dicobanya me-
lokallsasl dimana letak bekas keraton atau pusat pemerintahan Kelinyamat
itu. Bardasarkan berlta—berita Pottugls serta sisa—slsa tembok bssar yang
meliputl leblh kurang 5 atau & km2 yang terdapat disekitar Robayan, Pur-
wogondo, Krian dsb., Bosch menduga mungkin ditempat—tempat itulah bekas
pusat keraton Ratu Kalinyamat. Sedang untuk menetukan usla darl pada
kepurbakalaan dl Mantingan itu sendirl Dr. F.D.K. Bosch mendasarkan kepada
candrasengkala yang terdapat diatas mihrab masjldnva yang berbunyi “rupa
brahmana warna sarl” yang barnilal 1481 Caka atau 1559 M. 62)

Mengenai masjid Demak la tidak menguralkan lebih banyak dan hanya
menyatakan pandapatnya bahwa bangunan terssbut menunjukkan hasil seni
bangunan dari masa peralihan. Tembok—tembok serambl dalam beberapa hal
dihiasi oleh piring—plring Tlongkok yang mempunyai pola—pola hiasan Jawa-
Hindu : malkara, Garuda, cankha, teratai dsb. Mengapa demiklan ? Menurut
Dr. F.D.K. Bosch hal itu mungkin disebabkan tukang—tukang tegelnya ketika
memesan plring—piring dari porselein buatan Tiongkok Itu menyertakan kei-
nginannya bahwa pola—pola hiasan yang dlambil darl mythologl India itu
dipergunakan manghiasi piring—plring tsb. 63).
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Kecuali Itu pada tahun 1930 Dr. F.D.K. Bosch telah memberikan tentang
beberapa alat pusaka kerajaan darl Pagar Ruyung. 64) Pada tahun terssbut
Dr. GF. Pijpar membicarakan runtuhan—runtuhen bekas mesjid kuno Mangaa
Dua, Angkes dan Sandangduwur. Menurut pendapatnya bahwa sebabnya di
Indonesia juga ada kebiasaan—kebiasaa membiarkan bekas runtuhan-runtuhan
mesjld, tidak bolsh dijual dsb. ialah karsna adanya pengaruh kitab hukum
Minhadj al—Talibln karangan An—Nawawi {wafat 1277 M.) dan dalam kltab
komentar Al—Tuhfah oleh |bnu Hadjar al—Haftaml (wafat 1567 M.) 65) Dua
tahun kemudian kita memperoleh gambaran yeng lebih luas dari C.P. Rouffaers
tentang kepurbakalaan Islam chususnya dan hasil—hasil seni rupa Islam di
Indonesia pada umumnya.

Hasll—hasil senl rupa Islam di Indonasla olehnya diuralkan dalam rangka
pemblcaraan senl rupa di Indonesia pada umumnya, vaitu dari masa nirlekat
Indonesia pengaruh Hindu sampsi dengan sesudah kedatangan lslam. Dalam
uraian itu terdapat pula tanggapan—tanggapan yang penting bagi penyelidikan-
penyslidikan lebih lanjut, meskipun dasarnya talah kita ketahul dari pendapat-
pendapeat ahll—ahli bahwa hasil—hasil senl rupa dari masa perkambangan
Islam di Indonesia itu mengandung tradisl senl rupa masa—masa sebelumnya:
nirleka. Indonasia—Hindu dan Islam. 66)

Pada tahun 1962 Itu juga kita menda-sat beberapa artikel vang mengu-
pas beberapa obyek kepurbakalaan Islam di Indonesia seperti dari R. Scedjana
Tirtakoasoama mengenal tambok keliling makam Kandjeng Kjahi Tunggulwu-
lung di Yogyakarta. 67)

Pada tahun 1933 V.I. Van De Wall telah menguraikan sejarah ringkas
dari Banten dengan bangunan—bangunan kepurbakalaannya. Uralan tersebu,
dimaksudkan bagl penunjuk pengetahuan sejarah serta kepurbakalzan Islam
dl Banten 68). Tahun berikutnya peninggalan—peninggalan Islam di Kempung
Odol dan Kanari mengalaml kerusakan hingga pada tahun ltu juga dladakan
perbaikan oleh Dewan Daerah Banten sendirl atas petunjuk—pstunjuk Dinas
Purbakala 69). Diluar Jawa keglatan Dinas Purbakala tampak pada penyeli-
dikan serta perbaikan-perbalkan bangunan dan makam-makam Islam di Madura.

Pada tahun 1934 jtu Dr. A. Steinmann 70) tartarik perhatiannya kepada
kepurbakalaan, khususnya pada bldang—bidang—penghias yang ditempelkan
kepada tembok—tembok mesjid serta hiasan—hiasan makam Ratu Kalinyamat
dl Mantingan yang pada tahun 1930 pernah diuraiken kepentingannya untuk
sejarah kesenian darl masa perallban. Dr. A. Steinmann menela’ah pola2 hiasan
tanaman, memperbandingkan pola—pola hiazan tanamen itu dengan jenis-jsnis
tanaman sebenarnya yang penting bagl pengetahusn—tumbuh—tumbuihan se-
kitar 1559 M. Dalam hal lailn mungkin pentlng pula untuk mengetahul sam-
pal dimana pengaruh—pengaruh penggunaan pola—pola hiasan yang bercorak
Jawa—Hindu pada kesenlan masa peralihan itu. Pola—pola hiasan yang diper-
gunakan Dr. A. Steinmann untuk memperbandingkan dengan pola—pole hiasan
di Mantingan itu lalah pola—pola hiasan pada beberapa candi Indonesia-Hindu.
Kegiatan Dinas Purbakala dan masyarakat setempat pada tahun 1935 dila-
pangan pambinaan kembali kepurbakalaan Islam terbuktl pada pembinaan
kembali gapura dl Takabulac (Pamekasan) 71). Sedang di Jawa kecuali di
Cirebon, di Banten sepertl telah dikatakan diatas maka juga telah dilakukan
penyslidikan — penyslidikan terhadap makam— makam di Greslk 72). Pada
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tahun 1936 barhubung gapura Joyoboyo di Taman Sarl (Yogyakarta) menga-
lami kerusakan maka olsh Dinas Purbakala dibuatlah rencana gambar untuk
pembinaannya kemball 73). Kemudian dilakukan penyelidikan terhadap pa-
sanggrahan Sultan Warungboto yang diduga berasal dari abad ke—18 dan
19 M. 74).

Sebagaimana telah dikatakan diatas bahwa pakerizan perbaikan ga-
pura Takabulao dl Pamekasan dllakukan pada tahun 1935. Pekerjaan tersebut
maslh berlangsung hingga tahun 1936. Menurut dugaan berdasarkan candra-
sengkala yang terdapat padanya maka gapura Pangeran Santamerta di Taka-
bualo itu mungkin berasal darl tahun 1574 M. (candrasengkala : “waktune
gapura warsa Iku” — 1496 C). Sedangkan usia gapura dimakam Ratu Ibu
didesa Madegan (Sampang) dapat ditentukan pula berdasarkan candrasang-
kala yang terdapat padanya maka gapura Pangeran Santamerta dl Takabualo
itu mungkin berasal dari tahun 1574 M. (candratengkala: “waktunya gapura
warsa iku” = 1496 C). Sedangkan usla gapura dimakam Ratu Ibu didesa
Madegan {Sampang) dapat dituntukan pula berdasarkan candrasengkalanya
yang berbunyl : “Naga pinanah (Ing ?) Madl* = 1458 C (1636 M.) 75)

Pada tahun 1937 Dinas Purbakala maslh mengerjakan perbalkan ba-
ngunan—bangunan kepurbakalaan Islam didaerah Cirebon. Tetapi. punyelidikan
didaerah Yogyakarta terhadap pasanggrahan Sultan vang dikirakan darl abad
ke 18 — 19 sudah selesai.

fMemasuki tahun 1938 kecuali mansruskan pekerjaan perbalkan di Cire-
bon maka dimulailah perbaikan terhadap kepurbakalaan lslam didesa Sendang-
duwur, keasistenan Paclran kabupaten Lamongan 76). Pskerjaan perbaikan
ditampat itu dilaksanakan atas kerja sama dengan plhak pemerintah propinsi
Jawa Timur. Dalam pada ltu di Yogyakarta oleh D.P.U. Daerah Istimewa
dengan pstunjuk—petunjuk dari Dinas Purbakala telah dilakukan perbaikan
darurat terhadap bangunan—bangunan di Taman Sarl | Gedong Panggung, Ga-
pura Surono Suro, Masjld Watu dan Pasanggrahan Rejowlnangun 77). Pada
walctu itu didasrah Jawa Barat—pun yaltu dikampung Garlsul dekat Jasinga,
Bogor, talah dilakukan pula penyslidikan terhadap pasarean yang disebut
YKaramat Hadji Sarip. Kubur—=kubur yang nisan—nisannya menarlk perhatian
ialah barupa makam laki—laki dan 3 makam wanita. Misan—nisan kubur yang
menunjukkan kubur laki—lakl mempunyal bentuk 8 sisi sedangkan yang me-
nunjukkan kubur wanita hanyalah mempunyai ukiran—ukiran saja. Diantara
nisan—nisan tersebut yang mempunyai angka tahun ada lima buah antara
laln angka tahun 1200 — 1327 Hijrah 78).

Pada tahun 1938 itu Dr. K.C. Crucg menaruh perhatian akan penyeli-
dikan merlam—meriam yang terdapat di Kraton Surakarta. Meriam—meriam
yang diselidikinya antara lain meriam yang terlatak di Sitinggil Kidul, dialun-
alun Lor dan ditempat—tempat lainnya. Merlam vyang terletak di Sitinggll
Kidul itu menurut pendapat Crucq dibuat di Jakarta dan kemudian dlhadiah-
kan kepada Susuhunan kira—kira pada tahun 1692. Adapun meriam yang ter-
latak di alun—alun Lor vyang dikenal sebagal nama Pancawura atau Sapu
Jagat adalah buatan di Jawa sendir].
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Hal itu dibuktikan oleh tullsan Jawa abad ke-17 yang serupa pula dengan
corak tulisan pada mata uang Sultan Banten sebelum tshun 1638. Pada ke-
susastaraan Serat Cabolang dikataken bahwa meriam Pancawura ateu Sepu-
jagat ltu dibuat pada zaman Sultan Agung Anyakrakusumo. “Pencawura” Itu
merupakan candrasengkala dan singkatasn darl kata | “pandita catur wuruk
ing ratu” (7451 — 1547 C atau 1625 M). 79)

Laln darl pada Itu Dr. K.C. Crucq, telah menelesh pula meriam2 yang
terdapat ditempat—tampat bakas Kesultanan Banten antsra lain meriam yang
terkanal dengan sebutan “KI Amuk“, Tulisan Aab yang terdapst pade bagian
depan lubang penyundut dibaca “la fata illa “all rudya ‘alalhl la saifa illa
Dhul—fakar illa huwa lam yakun ku fu’ ahad”. Tullsan lsinnya yang terdapat
diatas moncongnya serta didepan pasangan gelang yang pertama bunyinya
falah “akibatu’l—khalri salamatu’l imanl”.

Menurut Crucq kalimat tersebut marupakan candrasangkala yang mempunyel
niltal angka tahun 0541 (1450 C / 1628/29 M). Angka tahun tersebut sasuaj
benar dengan angka tahun yang tertulls pada statistik Banten tahun 1821.
Selanjutnya diduga bahwa merlam K| Amuk Itu bsrasal darl Demak yang
semula namanya “KI Jimat“ ssbagal terssbutkan didalam Sejarah Banten. BO)

Tahun 1838 Itu G L. Tichejman telah menterjemahkan dan menyelidiki
sarakata? yang barasal dari Samalanga (Aceh) sebagasi lanjuten telaahan
sarakata2 dari masa Suitan2 Aceh yang pernah diterbitkan pada tahun 1933. 81)

Pada tahun Itu juga Dr. HK.J Cowan menelitl 4 buah mata vang emas
tamuan darl daerah Samudra—Pasal (Aceh) yang belum pernah dikemukakan
ahll2 lalnnya. Dengan penslitian mata uang tersebut ia dapaf menambah ke-
terangan atau penjelasan sejarah kerajaan Samudra—Pasal yang pemneh dike-
mukakan oleh Moquette dil. Adapun mata uang yang ditalitl ltu memuat
nama2 : Sultan ‘Ala‘uddin, Sultan Mansur Mallk Az—Zahir, Sultan Abu Zald,
dan Abdullah. 82)

Pakarjaan yang dilakukan Dinas Purbakala pada tahun 1939 lalah me-
lanjutkan perbalkan kemball kerusekan2 kepurbakalaan Islam di Sendangdu-
wur. Pekerjaan tersebut dilakukan atas kerja sama dengan pemerintah daerah-
Yang amat menarik perhatian pada waktu pemblnazn kemball maka di Sen-
dangduwur ialah penemuan angka tahun dengan huruf Jawa yang tergeolong
kuno yang tarcantum pada papan bidang penghias cungkup makam tersuci.
Angka tahun tersebut oleh Dr, W.F. Stutterheim dibaca sebagai angka 1607
Caka atau 1685 M.

Cara pembacaannya didasarkan atas perbandingan angka tehun yang
terdapat dikuburan lama Gondanglor (Kalangbret, Tulungagung). Kecuall itu
angka tahun pada cungkub dl Sendangduwur Itu tidak berjauhan darl angka
tahun pendirian masjid Mantingan tahun 1558 M., meskipun terdapat perbe-
daan antara bahan pahatan timbulnya yaltu di Mantingan dari batu dan dl
Sendangduwur darl kayu 83). Kepurbakalaan Sunan Derajat yang letaknya
tidak jauh darl Sendangduwur mulal diperhatikan Dinas Purbakala untuk di-
perbaikl pula 84).

Kecuali psmblnaan terhadsp makam dan masjld Sendengduwur maka
Dinas Purbakala bakerja sama dengan pemerintah setempat telah malakukan
panggallan parit disekitar masjid Watu di Yogyakarta dan mambinanya kemball,
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mslakukan psmbinaan kemball kepurbakalaan Islam di Clrebon khususnya
bangunan di Sunyaragi dan memberi patunjuk—pstunjuk untuk pimpinan masjld
Panjunan dikota Cirebon. Makam—makam didasrah Sulawes(: Tompobalang,
Tello, Nontoblrasng dan Tanalate, dilakukan pemblnaan—pembinasn kemball
oleh badan partlkullr tetapl dibawah pengawasan Dr. A A. Cense 85).

Pada tahun Itu juga Dr, H.J. De Graaf mengadakan penyalldikan ditempat-
tempat bekas—bekas Kraton Mataram yang sebenarnya sudah dimulal sejak
tahun 1938. Sarjana Ini talah mengumpulkan sejumlah besar keramik ditempat
yang dlkirakan bekas pusat kerajsan Pajang. Temuan—temuan keramilk itu
mungkin dapat dipergunakan untuk melokalisaslkan dimana sesungguhnya letak
Kraton Pajang itu 886).

Apablla pada tahun 1939 Dinas Purbakala malakuken lanjutan pem-
binaan kemball terhadap masjld Panjunan di Cirebon, masjld dan makame di
Sendangduwur maka pada tshun 1340 pskerjaan ditempat—tempat tersabut
akan disslasaikan. Ditemjat kepurbakalaan Islam Sunan Derajat yang pada
tahun sebelumnya baru diparhatikan make pada tahun 1940 [tu mulal dilaksa-
nakan pekerjaan pemotretan—pemotretannya ssbagal langkah pertama kearah
pembinaannya kemball. Kspurbakalaan didaarah Madura khususnya makam
Asta di Sumansp juga dilakukan pemblnaannya. Perlu diterangkan bahwa

pembinaan—pemblnaan kemball kepurbakalaan terssbut diatas selalu dikerja-
kan atas kefja sama dengan pemerintah daerah 87)

Diluar Dlnas Purbakala terdapat kegiatan-keglatan penyslidikan terhadep
kepurbakalaan Islam yang dilakukan oloh G. L. Tichelman dan H. J. Cowan.
Ahll yang disebut lsbih dahulu telah mengupas perlhal kuburan saofang Sultan
wanlta dikelompok kuburan Kuta Kareusng Acsh. Sabenernya kuburan massan
ditampat ftu pernah mendapat parhatian Dr. C. Sn Hurgronjs aken tetapl ia
bslum bsrani mengemukakan nama Sultan wanita itu kecuall nama—nama
dibelakangnya hingga Sultan Mallk as— alih.

Tichelman sapsndapat dengan seorang Arab bernama Sjaich Muhammad
bin Sallm a| Kalall yang telah membaca Sultan vang wafat pada tahun 831
AH. itu lalah Bahlah. Menurut pendapat Tichelman Sultan wanita inl memerintah
setelah ayahnya, Sultan Zaln al *Abidin. Ia adalah juga secrang putri vang
menurut berita Tiongkok ditinggal wafat olah suaminya yang gugur ketika
pertempuran dengan kerajsan Nakur. Saudara Sultan wanita Bahizh, itu
mungkin Tuhan Perbu yang wafat pada tahun 484 A.H, atau 1444 M. yang
nisannya pernah diteleah J.P. Mogustte dan Dr. Hoessin Djajadiningrat 88)

Dalam pada Itu Dr. H.J. Cowan telah mensliti sebuah nisan kubur
temuan di meunasah Manohang atau meunasah Pi digampong Ulae Blang,
Lhokssumawe (Aceh). Hasil penslitiannya amat panting bagi bukti adanya
hubungan antara Indonesia dangan Persla pada masa lampau. Katena nisan tsh.
merupakan salah satu bukti yang mamuat ghazal corak ciptaan Sadl. Tanda-
tanda dan kata—kata istilah pada akhir tiap bait yang terdiri darl 6 bait atau 12
misra membenarkan dugaan itu. Nama ofang yang dlkuburkan yang tercantum
pada nisan tsb. lalsh Naina Husam ad—Din yang wafat pada bulan Shawwal
823 A.H. (Oktober/Nopember 1420 M, 89).

Apabila pada tahun 1940 terhadap makam Sunan Deradjat olsh Dinas
Purbakala baru dilakukan pemotratan maka pada awal tahun 1941 mulai diada-
kan pambinaannya. Kelompok makam Sunan Deradjat ditilik dari sudut senl
bangunan dan pahatan jelas menunjukkan corak peralihan kesenien Jawa-
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Hindu-Islam. 'Hal itu terbukti juga darl adanya candraasngkala pada pintu
cungkub yang oleh Dr. W.F. Stutterheim dibaca : sagera Pinanah Ing (1464 C =
15632 M ) dan mulya guna panca waktu atau 1631 C = 1609 M. 90). Pambinaan
kemball kepurbakalaan di Deradjat baru selesal pada tahun 1944, sedangkan di
Sendangduwur sudah selesai tahun 1941 91).

Disamping itu juga Dinas Purbakala telah memberiken pstunjuk-petunjuk
dan nasihat—nasihat untuk pemblnaan kemball tembok halaman makam dl
Kutagede. Pada tahun itu dilekukan pula perbalkan — perbalkan terhadap
peninggalan kepurbakalaan Islam di Banten yakni tembok barat dan mihra
- masjid Kasunyatan. 92)

Dalam rangka psnyalldikan keramik — keramik didasrah Utara Jawa
Tengah antara tahun 1940 —1942, EW. van Orsoy de Flines juga teslah
malakukan penyelldikan keramik—karamik yang terdapat pada tembok-tembok
kepurbakalaan Islam di menara Kudus serta keramik —keramik temuan di Krian
Robayan, Purwogondo yang diduga marupakan tempat—tempat bekas Kraton
zeman Ratu Kalinjamat 93).

Pada tahun 1947 kepurbakalaan Islam vang terdapat didaerah Sulawas]
Selatan ditinjau petugas2 Dinas Purbakala Maksud peninjauan (tu ialah untuk
menentukan langkah perbaikan—perbaikannya kelak. Diantara kepurbakalaan
Islam yang mengalami kerusakan Itu ialah makam2 di Watang Lamury, Sop-
peng. Singkang, dan Tampa. Yang amat manarlk perhatian bagl penyelidikan
iimu purbakala Islam dlantaranya lalah kubur2 didekat Watampone dan
Palima. 84)

Pada tahun Itu Dr. G.F. Pijper talah mengadakan penyelldikan tarhadap
menara2 serta masjid2 Kuno di Indonesia yang haslinya dimuat dalam "Indla
Antigua” dengan mempsrgunakan judul : “The Minaret in Java”. Pijper telah
membarlkan pandangan2 penting perihal kepurbakalaan lslam dl Indonesia
kchususnya mengenai corak menara beserta corak bangunan? masjid. Dikatakan
bahwa masjid2 yang tertua di Indonesla pada umumnya tidak mempunyal
manara. Di ‘masjid Kudus bukanlah menara darl azalnya melainkan bentuk
bangunan darl zaman Jawa -Hindu yang digunakan dan disesualkan dengan
kegunaannya sekarang sebagal tempat kulkul. Mengenai menara Bantan
dikatakannya mampunyai corak bangunan menyerupal mercu suar yang
dapat dilihat darl jauh. Hal itu sesual dengan tradisi yang menceritakan bah-
wa pembuatnya lalah bangsa Belanda yang barnama Lucas Cardesl. Maskipun
demikian usianya yang pasti menara [tu belum dapat ditsntukan Karena
Valantiin yang berkunjung tahun 1694 kedaerah Banten. tidak menyebut2 hal
ftu. Tetapl saballknya Wouter Schouten yang berkunjung ssbelumnya pernah
menysbutkan menara di Banten ltu. Tslah dikatakan diatas bahwa kecuali
manaraZ juga la mengemukakan bsberapa mesjid yang mempunyal corak
khusus Indonasia sepertl diperlihatkan oleh denahnya, atapnya dsb. yang oleh
Pliper dikemukakan adanya 6 ciri2 yang dimillki mesjid2 kuno Itu. Berdasar-
kan atas clri2 itu Pijpsr berpandapat bahwa masjld2 tidak menunjukkan bens=
tuk asing yang dibawa olsh missi2 Islam darl luar degarl tatapi merupakan
tradisi asli yang diterima untuk keperluan2 psmujaan Muslim. Corak denahnya
yang persegl serta pajal itu menunjukkan lanjutan bentuk denah candi Atap-
nya yang bsrtingkat—tingkat itu berhubungan dengan tradlsi meru. Demlklan-
lah beberapa hal yang penting yang dikemukakan olsh Pijper.
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Pandapat Pijper parihal atas mesjid kuno di Indonesia berhubung tradisi
kesenian garak maru itu ssbanarnya telah dikemukakan oleh Dr. K. Hidding
pada sakitar tahun 1933. Kecuali Itu la bsranggapan bahwa pataka atau
mastaka yeity nanutup puncak atap masjid msrupakan motip gunung maru. 85)

Soal corak mssjld2 kuno di Indonssia itu manlimbulkan perhatian di
kalangan ahli2 sshingga pada tahun 1947 Itu Dr. H.J. Da Graaf mencoba
mancarl darl mana pengaruh2 kesenlan bangunan itu asalnya. la bzranggapan
bahwa bzatuk masjid2 kuno di Jawa asaliya pengaruh moesjid2 kuno darl
Sumatra yaitu tempatnya pertama—tama Islam diterima dl Indonesla. Yang
dipergunakan dasar anggapannya lalah perbandingan antara corak masjld kuno
di Jawa dan di Sumatra a.l. mesjld dl Taluk (Sumatra—Barat). 96)

Pada tahun 1948 peninggalan—peninggalan Islam didaerah Sulawesl—
Selatan yang ditinjau olsh petugas—petugas Dinas Purbakala yaitu makam—
makam di Bontobirasng, Taemalata, Tallo dan Watang Lamury, pembinsannya
mulal dilaksanakan. Yang banyak menarlk psrhatlan baai penyelidikan ilmu
purbakala Islam lalah kubur—kubur yang nlsan—nisannya berukiran serta. mam-
punval corak yang mengingatkan kita kepada bantuk hulu kerls dan kadang-—
kadang moanunjukkan tonjolan—tonjolan ukiran—ukiran yang mengandung
anasir—anasir magalithik. Diantara batu-batu nisan kubur di Sulawesi Selatan
Itu yang amat menarlk perhatlan lalah batu nlsan yang mempunyal rellef
corak tameng dan dlatasnya tsrdapat tonjolannya yang besrtullsan huruf Arab
barisikan shadat. Darl corak—corak kepurbakalaan tersebut dapatlah menarlk
kesan betapa pentingnya peranan upacara—upacara penguburan dalam sepan-
jang masa—anasir-anaslr megalith, alat—alat perhiasan raja—raja den penglima-
pangllma sepsitl corak kerls dan tameng, stambha, lingges bahkan patung—
patung yang ditempatkan pada satu dua nisan kayu atau batuy telah ditunjuk-
kan pada kubur—kubur serta nisan—nlsannya 97). Kecuali diadakan pembinaan
terhadap makam-—makam didaerah Sulawesi Selatan juga dilakukan psninjau-
an—p:ninjavan terhadap paninggalan—peninggalan kepurbakalaan Islam di
Jawa yang mengalami kerusakan: makam Mallk lbrahim dan gepuranya (di
Grosik) makam di Leran, dengan maksud untuk mengadakan usaha—usaha
perbinaan selanjutnya 98),

Tahun 1249 beberapa orang petugas Dinas Purbakala melakukan penin-
jauan terhadap peninggalan kepurbakalaan lslam didasrah leinnya ialah dl
Cirebon, Banten, Kudus dan Damak, meskipun pada masa [tu masth dalam
keadaan terpellnara. Dalam pada Itu makam—makam dldasrah Sulawesl sepertl
dl Bontoblraeng, Tamalate, Tallo dan Watang Lamuru mengalam| kerusskan-
kerusakan lagl sshingga perlu dladakan tindakan—tindakan psmblnaannya 929).

Pada tahun berikutnya peninggalan—peninggalan lslam didaerah Sulawesli
Selatan itu baru mengalaml penyslidikan—penyelldikan serta pemugaran dan
pembinaannya lagi meskipun tidak lancar dan sering terpaksa dihentlkan di-
ssbabkan adanya gangguan keamanan dan lain sebagainya. Bentuk—bentuk
kubur—kubur dldasrah Itu meskipun belum didasarkan atas sejarah namun
dapat dilkutl bagalmana terjadinya cungkub—cungkub yang berbentuk jirak
Itu darl cungkub—cungkub blasa dan kubur—kubur yang terbuka. Parubahan
bentuk atap kubah sesual dengan bertambahnya garis—gafls penampung.
Amat menarik perhatlan dan tidak terdapat didasrah lalnnya di Indonesia
bahwa bebserapa kuburan yang besar—besar di Sulawesl Selatan Itu [alah
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se-olah—olah menunjukkan kuburan yang ditempatkan dlatas alas yang luas
dan dibarl massan. Makam semua Itu terlstak diatas makam sebsnarnya yang
juga dibari maesan dan ada didalam ruang makam. 100)

Kemudlan pada tshun 1850 Itu petugas Dinas Purbakala melakukan
peninjauan terhadap peninggalan—penlnggalan lslam dl Derajat, Sendangduwur
dan ditempat—tempat lainnya. Karena pada waktu Itu telah terjadi gempa
buml yang keras yang terasa dl Jawa Timur yang mungkin mengakibatkan
kerusakan—ksrusakan peninggalan—peninggalan terssbut. Akibat gempa ltu
ternyata kadua tempat kepurbakalasn lslam tersebut diatas mengalami keru-
sakan—kserusakan fehingga memerlukan pembinasnnya kemball. Maskipun
demiklan perbaikannya hingga tahun—tahun 1961, 1952 belum dapat dilaksa-
nekan. 101) '

Sahallknya makam Mallk lbrahlm dl Gresik yang perbalkannya taelah
dirancanakan sajak tahun 1948, baru dapat dilakukan pslaksanaannya 102)
hingga pada tahun 19863 dapat diselasalkan 103).

Pada tahun 1954 paninggalan kepurbakalaan Islam yang terdapat dise-
kitar Palambang dan Jambl dl Sumatra mendapat peninjauan darl ahll—ahlj
purbakala yang pada waktu itu bertugas mengadakan ekspedisl kedaerah
Sumatra Salatan. Diantara peninggalan disakitar Palembang yang dapat ditin-
jau lalah makam Geadeng Suro dan Panembahan yang sebenarnya pernah
dipugar dan diselidlkl oleh F. M. Sghnitger pada tahun 1935, Menurut tradis
makam—makam terssbut berasal darl abad ke—16 M. 104).

Pada tahun peninjauan itu kelompok makam—makam di Gedeng Suro
dan Panembahan menunjukkan kurang terpsliharanya. Peninggalan—peninggalan
lslam disakltar Jambl yang dapat ditinjau lalah hskas istana Sultan Jambi.
Yang manarik perhatian falah bekas pintu gerbangnya menunjukkan hlasan
corak makara yang menglngatkan kita kepada kesenian Khmer. Kecuall bekas
Istana juga didalam salah sebush mesjld masih terdspat mimbar yang juga
menunjukkan geya hiasen lama. Selama paninjauan di Sumatra Selatan juga
telah ditemukan babarapa buah piagam a.l. piagam Sukabuml yang ditulls
pada sebuah tembaga tipls yang memuat 13 barls tulisan- Piagam torsebut
kint menjadi millk seorang penduduk bernama Hanefl didusun Sukabumi, Asal
plagam tarsebut diberikan olsh Suitan Palembang kepada Pangeran Mangku
Hanom didesa Tandung pada tahun 1960 A.J. (1764-1765 M.). Melihat angka
tahwn ftu mungkin sekall yang mengeluarkan plagam itu ialah Sultan Achmad
Nadjamuddin yang memerintah Pulembang antara tahun 1743-1768 M. lsinya
mangenal peraturan—psraturan hutang plutang, perdagangan, perkelahlan,
perantauan dil. Piagam—plagam yang semacam itu telah banyak diterbitkan
gleh Dr. J. Brandes dan H.C. Humme dalam T.B.G. dan B K.l

Kecuali plagam tersebut diatas juga didasrah Jambij yaltu dl Mandi-
angin terdapat plagam yang dalam keadaen patah—patah sejumlah 7 buah
yang seharusnya ada 8 kaping Plagam Ini tertulis diatas kepingan perak yang
tipls. Plagam Itu diberlkan oleh Kanjeng Sultan Ratu dl Palambang kepada
Kl Dipatl Murttama pada tahun 1729 A J. (kira—kira 1802 M.). Isinya seba-
gian terbesar sama dengan plagam yang telah diterbitkan oleh Dr. J. Brandos
dalam T.B G. XXXI, 1886 ialah piagem yang diberikan oleh Sultan Ratu kepada
Dipati Rupit. Jang menarik perhatlean didalam plagam itu lalah kestentuan
bahwa anak—anak yang bungkuk, kerdil, kembar atau mempunyal keanshan
yang lain harus diserahkan kepada Sultan 105).
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Dalam pada Itu peninggalan—peninggalan kepurbakalaan lslam didaarah
Jawa sandirl fuga mandapat peninjevan—panlajauan dad Olnes Puchekalar
Panlngsalan—paninggalan yang ditinjau olsh pstugas—petugas Dinas Purbakala
pada tahun Itu ialah kepurbakalaan Islam di Cirshon yang pada umumnya
masth dalam keadaan terpalihara, kecuall msjid Agung yang beberapa kaso
serta slrapnya mengalami kerusakan, gua Sunyaragl tlap—tiap penunjangnya
sudah rapuh 105). Pada tahun barikutnya kepurbakalaan dikota Inl dikunjungi
lagl dan ternyata ksrusakan-Kkerusakan tersebut makin banyak ditambah juga
dengan adanya kecusskaa gada karatan satta Sitlegall Kasaguben QT4

Diluar Dinas Purbakala tampak perhatian akan neninggalan-peninggalan
Islam dl Indonesia itu dangan adanya bsbsrapa penerbitan mengenal hal Itu.
Diantaranya lalah Hadjl Abubakar barhasil mensrbitkan bukunya yang barjudul
“Sejarah Mssjld dan Amal lbadah dalamnya” dimana terdapat pula secara
khusus pambicaraan mosjid —masjid di Indonesia balk yang tergolong purba-
L TEETRE T TS d’ﬂm‘u“m}}.

Dalam buiky Itu tardapat juga pambicaraen maesjld—measjld didunla Islam
lainnya yang dibubuhl contoh—contoh mesjld yang barmacam—macam bentuk
8tau gayanya. Uralan sefta pendapat mengenai mesjld—mesjid kuno di Indo-
nesia yang dikemukakan didalam buku Itu ageknya bersumber kepada tradisi
setempat sarta pendapat—pendapat yang pernah dikemukakan oleh beberapa
ahll lalnnya ssbelum tabup tarbitnvs buky tarsshut Buky yans msrnskas
satu—satunya dalam bahasa Indanasia o socta ieloya gadat. das, sanh s
‘Dar—gamoar mesjld dan bagian—bagiannya untuk bahan pelajaran-parbanding-
an amatlah penting dan dapat mendorang perhatian penyelldikan mesjid-mas-
[id @t wradd damasa.

Kecuall Had]i Abubakar maka pada tahun berikutnya seorang epigrapl
yang kenamaan valtu L. Ch Damais 109) tslah manerbitkan hasil telaahannya
menganal nlsan—nisan—kubur yang terdapat didaerah Troloyo.

Dangan tarbitnye karangan sarjana terssbut maka kita dapat mengeta-
hui Isl pertullsan nisan2 dari tempat Itu yang bsberapa tahun sebelumnya
tidak pernah ditranskripsikan Kecuall itu terdapat pula pendapat-pendapatnya
yang berhubungan dengan Istilah2 maesan, cungkub dil.

Pada tahun 1958 R.L. Mellama didalam bukunya : “Een Interpretatie
van da Islam” 110} kecuall menguralkan tentang lslam dinegeri-negerl lalnnya
juga msngsnai Indonssla, maskipun secara ringkas. Dalam hubungan pembl-
cafaan Islam di Indonasia dislnggung pula tentang beberapa maesan yang
mamuat nama2 Syltan yang pernah memerintah didaerah Sumatra Utara. Yang
amat menarlk perhatian bahwa apabila nisan2 yang memuat nama Sultan
Malik as—Sallh sejak bebsrapa puluh tahun yang lampau dianggap temuan
yang tertua maka dldalam karangan Itu dikemukakannya lalah nema2 Sultan
yang terdapat pada nlsen2 yang lebih tua darl pada Malik as—Salih. Nisan
yang dimaksud lalah nlsan yang berangka tahun 610 H. (1214 M.) dan 1211 M.
masing2 dengan nama Sultan Maulana Abdulrahman Tadju’l daulah Qutbu “I
Ma‘ali al ‘All dan Sultan Malik al—Kamil.

Apabila pada tahun2 terscbut diatas tampak keglatan diluar Dinas
Purbakala maka pada tahun 1959 penyusun karangan ini, berhubung dengan
minat kearah penyelidikan obyek2 kepurbakalaan lzlam dan sebagal petugas
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dari Dinas tersabut, mulal mengadakan paninjauan2 terhadapnya terutama ke
Sendangduwur, penlnggalan lslam vang terietak dl Kabupaten Lamongan di
Jawa Tlmur. Maksud peninjauan ketempat tersebut barkenaan penyusun akan
manjadikan obyek itu sebagai skripsi penyelesaian belajar pada Jurusan limu
Purbakala Fakultas Sastra U.l. 111)

Kecuall peninjauan ke Sendangduwur juga ketempalt2 kepurbakalaan
lainnya separtl ke Tuban, Tembayat, Demak dsb. dengan maksud untuk me-
lengkapl bahan2 perbandingan. Sejak tahun 1960 hinggas kinl penyusun ka-
rangan Inl berusaha menulls karangan2 populer perthal obyek2 kepurbakalaan
Islam dengan maksud mendorfong perhatlan masyarakat kearah itu terutama
dalam rangka menggall kepribadian Indonesia dari segi pengetahuan ter-
sebut. 112)

Dalam pade itu dikalangan masyarakat ada juga pemlnat2 kepada pe-=
nulisan kepurbakalaan Islam itu ialah Solichin Salam yang pernah menaelitl
kepurbakalaan Islam di Kudus sebagal ternyata dari karangannya yang ber-
judul “Sunan Kudus Riwayat Hidup serta Perjoangannya”. 113} Meskipun ka-
rangan Itu berjudul demikian namun dibicarekan juga soal kepurbakalasnnya,
seperil menara, mesjid dan makamnya. Pendapat2 yang diuraikan khususnya
m engenai gaya bangunan den seni higs berpangkal kepada pendapat2 bebs-
rapa eahli yang menghubungkannya dengan ftradisi senl—bangunan gaya
Indonesia—Hiudu.

Yang jelas bakwa buku kecil karangan Solichin Salam itu merupakan
tambah an bacaan dan perlhal pengetahuan kepurbakalaan serta sejarah lslam
dl Indonesia.

Buku kecil tersebut pada tahun 1962 diperbailki susunannya dan leblh
dititik beratkan kepada kepurbakalaannya sebagal ternyata pula dari judulnya
yang diberikan lalah “Kudus dan Kekuncan Islam” 114). Pada tahun 1962 ijtu
la manerbitkan lagl sebuah buku besrgambar yang berjudul “Lukisan Sejarah
Kebuiayaan Islam di Indonasia”. Keterangan singkat mengenal gambar—gam-
bar tersebut dicantumkan dibaglan terakhlr dari buku itu 115).

Pada tahun 1961 dikalangan sarjana—sarjana muncul lagi persoalan darl
maia asalnya bantuk—bantuk mesjld kuno di Indonesia Itu. Sabagaimana kita,
ketahul datl uralan terdshulu bahwa pada tahun 1947 balk Dr. G.F. Pijper
maupun Dr. H.J. De Graaf pernah membicarakan persoalan itu. Bahkan pada
tahun 19356 Dr. W.F. Stutterhelm pun telah menyinggungnya pada sebuah buku
yang berjudul “De Islam en zljn komst in den Archipel” 118). Sarjana inl ber-
pendapat bahwa soalnya pengaruh bentuk mesjid—mesjld kuno di Indoneslg
Itu lalah darl bangunan tampat menyabung ayam sepsrti didapatkan di Ball.
Ssdang Dr. Pljper berpendapat bahwa denah mesjid—mesjid kuno itu meru.
pakan lanjutan bentuk denah candl—candi. Dr. H.J. De Graaf menghubungkan-
nya dengan bentuk mesjld di Sumatra sepertl dicont ohkannya mesjid di Taluk-:
P ada tahun 1961 dalam konpsrensi Sejarah Asia Tenggaefa di Slngapura pen~
dapat tahun 1947 itu diulangi lagi dengan leblh dititlk beratkan kepada
anggapannya bahwa asal bentuk bangunan mesjid di Indonesia itu diambj]
dari bentuk mesjld di baglan Barat dan Malabar di Indla. Sebagai contoh di-
ambilnya mesjld yang dibarikan oleh Huygene van Linschoten yang berkunjung
ke India pada sekltar abad ke—16. Mesjld di Malabar itu dikatakannya mem-
punyai atap yang be rtingkat dengan denahnya yang bersegl panjeng. Sedang
mesjld yang terdapat di Sumatra Barat yang pada tahun 1247 pernah dike=
mukakannya dlanggap sebagai contoh atau prototype mesjid di Malabar 17!
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Pendapat H.J. Da Graaf, W.F. Stuttarhaim dan laln—lalnnya Itu disang-
kal olsh Prof. Dr. Sostjipto Wirinsuosarto, dalam karangannya vyang dimuat
pada majalah “Fadiar” nomor 21, hal. 7—8 yang barjudul “Sajarah Pertum-
buhan Bangunan Masjid Indonesia”, 118} yang lebih jelas lalah dalam karang-
annya yang dimuat pada buku Almanak Muhammadiyah yang ke XXIl tahun
1981-1982 119). Pendapat Stuttarhalm telah disangkal leblh dahulu oleh H.J-
Ds Graaf yang mangatakan bahwa bangunan tempat menyabung ayam tidak
m3mpunyai sarambi sadangkan masjid—mesjld mampunyalnya. Damikian pula
bangunan tempat menyabung ayam ltu tidak mempunyai loteng sepertl pada
masjid—masjld dan bangunan yang sifatnya semi—profaan tidak mungkin di-
ambl| untuk membuat bangunan sucl.

Dalam karangannya Prof. Soatjipto Wirjososparto mengemukakan sang-
kalannya bahwa apabila ada persamaan antara mesjid di Malabar dan Taluk
hanyalah dalam hal atapnya saja, karena mesjid di Malabar tidak dikelilingl
parit berisi alr sadang di Taluk ssbaliknya. Danah mesjid di Malabar berben-
tuk persagl panjang ssdang mesiid Taluk mempunyal densh yang psrsegl.
Satelah sarjana itu manyangkal anggapan—anggapan terssbut diatas maka
menurut pandapatnya bahwa mesjid—mesild Kuno df Indonasia mungkin asal-
nya berdasarkan bentuk bangunan pendapa. Pendapa atau mendapa menurut
pendapatnya mempunyal densh yang kurang lebih persegl dan dibangun diatas
tanah, Bangunan mendapa yang asalnya darl kebudayaan India telah dilupa-
kan asal usulnya dan karena pada waktu agama Islam mulal mengembang
dl Indonesia, memoriukan bangunan yang praktls untuk dijadikan mesjld,
bsntuk pendapa Inllah yang dianggap mamenuhl kebutuhan. Mengenal atap
masjld yang bertinglat menurut pendapat ahli tersebut lalah dasarnya sudah
ada yaltu peda rumah atap yang berbentuk joglo. Bentuk atap bertingkat
ftu berhubungan dengan estetia, sebab apabila bangunan mesjld diber]
bentuk yang serba besar untuk mengimbangl bentuk bangunan yvang besar,
atapnya dapat disusun bertingkat, sepertl dibuktiken oleh masjid Agung d|
Surakarta dan Yogyakarta. Damiklanlah garls besar pendapat Prof. Dr. Soa-
tilpto Wirjososparto. Kecuall telah mempersoalkan asal mula bentuk maesjld,
sarjana itu juga parnah menulls soal menara Kudus yang pada dasarnya meng-
hubungkan bentuk menara ltu dengan candi ‘Jago 120).

Pada tahun 1363 dikalangan mahasiswa jurusan limu Purbekala Fakultas
Sastra Universitas Indonesia ada juga yang memillh cbyek skripsinya kepur-
bakalaan Islam yang terdapai di Tombayat yang pernah disinggung—singgung
oleh Dr. D.A. Rinkes pada tahun 1911 121).

Pada tahun 1984 penyusun karangan ini membuat sebuah karangan
mengenal dua buah gapura bersayap yang terdapat dikekunoan Islam di Sen-
dangduwur. Dalam lkarangan itu kami meninjau artl senl—bangun dan seni—
pahatnya yang jelas mempunyai hubungen erat dengan tradisl serta art] senl=
bangun dan senl—pahat darl masa—masa sabalum munculnya Isfam di Indo-
nesla 122).

Jika bsberapa tahun sajak sebaslum dan sesudah berdirinya Dinas
Purbakala, obyak—obyek kapurbakalaan Islam bslum msndapat perhatlan
sacara khusus sabagal terbuktl darl tindakannya urusan khusus mengenal hal
itu maka sejak tahun 1964 sasual dangan hasll regrouping Departemsn
P. D. dan K, pada Lembaga Purbakala dan Paninggalan MNasional telah ter-
bentuk Urusan Archasologi Islam.
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Dangan demlkian maka tugas yang dibebankan kepads Urusan tsb.
lalah mulal membuka jalan kearah penyelidikan, pemugaran, penyusunan,
pendokumentaslan dli. segala peninggalan kepurbakalaan lslam yang tersebar
di Indonesia. Ssjak tahun Itu penyusun riwayat Inl telah mulal mengadakan
survay ke bebzrapa dasrah kepurbakalaan lslam, Kkhususnya yang tardapat di
Jawa. Demikian pula melakukan penyusunan atau penghimpunan kembali pe-
ninggalan2 yang telah tordaftar dengan maksud untuk dikunjungl serta disell-
dikl leblh lanjut sscara talitl. Pekerjaan lainnya ialah melengkapi dokumanta-
sl : gambar2, foto2, acuan2 kertas (abklatch) yang telah tersimpan pada
Lembaga Purbakala dan Paninggalan Maslonal. Kecuall itu untuk membina
dan mamperkembangkan urusan Archasologl Islam amat diperlukan tenaga2
kader.

Damikianlah riwayal panyalidiken kepurbakalaan Islam yang dapat kaml
sajlkan bardasarkan kepada sumber2 bacaan atau catatan yang pada saat Ini
dapat kami paroleh. Darl uralan diatas jelaslah bahwa kita harus mengakul
Kurangnya perhatian baik dari para ahil sejarah atau kebudayaan maupun darl
masyarakat mengenal penyelidilkan kepurbakalaan lIslam dinegeri kita itu. Apa
yang tolah dilakukan oleh Dinas Purbakala sendirl pada umumnya ternyata
baru terbatas kepada scal pambinaan, pemugaran dan pemeliharaan. Mengenal
penyelidikannya senditl boleh dikatakan terbatas kepada beberapa obyek saja.
Mesklpun demiklan namun uralan Ity cukup memberl bahan mentah untuk
kemudian dlolah dengan mengadakan penyelidikan secara khusus dan terus
terhadap masing2 obyek kepurbalkalaan Islam yang telah kami cantumkan
pada uraian ftu. i

Dengan terbentuknya Urusan Archasologl—Islam pada Lembaga Purba-
kala dan Paninggalan Masional sekerang ini semoga penyelidikan2 yang kami
maksudkan diatas dapat dilakuken sebalk—baiknya hilngga mencapal apa yang
diharapkan. Demikian pula semoga darl kalangan para ahll dibldang kepurba-
kalaan, sejarah atau kebudayaan bahkan masyarakat umumnya timbul perha=
tian Ishbih”banyak lagl hingga penyelldiken kepurbakalasn dan sejarah Islam
di Indonesia mendapat perkembangan yang pesat dengan tujuan memperolsh
manfaat balk bagl ilmu itu sendiri maupun terutama bagl penerapannya kepada
masyarakat dan bangsa [ndonesia dalam hubungan natien dan character
building.

SINGKATAN BACAAN :

B. E. . E. 0. " : Bulletin de I’Ecale francaise d'Extreme Orlent.
Hanol.

B.K L : Bijdragan tot de Teal-Land en Volkenkunde wvan MNeder-
landsch—Indie, ultgegeven deor het Konlnklijk Instituut
“voor de Taal, Land en Volksnkunde wvan MNederlandsch-
Indie. Dan Haag Martinus Nijhoff.

B - : Dinas Furbakala.
Djawa 1 Djawa, Tijdschrift van het Java Instituut.
N. B. G. : Motulen van Algemseene en Bestuurs Vergaderingen van het

Batavlaasch Genootschep van Kunsten en Watenschappen.

41



N- 1. 0. N. ! Naderlandch Indle Oud in Nisuw Amsterdam.

V. : Oudheldkundig Verslag Uitgegeven door hat Batavlaasch
- Gonootschap voor Kunsten en Watenschappen,

R. 0. G. : Rapporten van de Commissie in Nederlandsch—Indle voor
Oudheldkundig Onderzosk op Java en Madoera Ultgegavan
voor rekening van het Batavieasch Genocotschap van Kun-
tten en Wetenschappen.

R apport Oudheidkundige Dlenst In Nederlandsch — Indle.
Uitgegeven door hsat Bataviaasch Genootschap van Kunsten
en W etenschappen.

1. 8B.G ¢ Tijdschrift voor Indische Taal—Land en Volkenkunde. Ult
gegeven door het Konlnklijk Bataviaasch Gencotschap van
Kunsten en Watenschappen.

CATATAN — CATATAN :

1. Valentijn, Fr. "Francels Valentijn's Qud en Nieuw Qost—Indien® derde
deel. tweede ultgave. Ultgegeven door Mr. S, Kaljzer. Amsterdam Wed. J.O.
van Kesteran & Zoon, 1926.

2. Raffles, Th. St.: "“The History of Java” vol. I, II, Il London 1817.

3. Hoavell, Dr. W. R. van: “Reis over Java, Madura en Bali In het
midden van 1847 serste desl, tweede desl, Amsterdam P.N. van Kempen
1849, 1851, x

4. Voth, Prof. P.J.: “Java, Geographlsch, Ethnologlsch, Historisch”,
3 deslen, 2e druk, bewerk door J.F. Snelleman en J.F. Nlermeyer, Haarlem
da Erven F. Bohm 1896—1203.

5. Notulen B.G.: dl. XXll th. 1884, hal. B1.
6. Notulen B.G.: dl. XXXIX th. 1901, hal. 61.

7. Eneyclopaedie wvan MNederlandsch Oost—Indle, tweede druk onder
.redactle van D. G. Stibbe, derde deal N—Scsma, ‘S—Gravenhage Martinus
Nljhoff, Lelden N.V. wvth. E.J. Brill, 1919, hal, 202. “Oudheden” (Mohamms-
daansche).

8. Brandes, J. Dr.: “Nogeeniga Javaansche plagam's uit het Moham-
madaansche tljdvak, afkomstig van Mataram, Banten en Palembang” T.B. G.
XXXIl, 1887, hal. 558—601; T.B.G.. XXXIV 1891, hal. 605—623; T.B. G.
XXXV, 1883, hal. 110—126 ; T.B.G. XLIl, 1900, 131-134, 491-607; T.B. G.
XLNk; 1901, hal. 577-682; T,B.G. XLV. 1302, hal. 272-276.

9. Laporan—laporan beserta foto—foto, gambar—gambar, abklatsch—
abklatsch, kllse—kilse gelas yang dikirimkan ke Dinas Purbakala [tu dican-
tumkan pada : O.V. 1912, vierde kwrt., hal. 68—69, 77, 118-120, 0.V. 1913,
“1e kwrt. hal. 1-12, 13—21, 27—28, 32, 53-55, 0.V. 1913, 2e kwrt hal. 35,
38-41,-0V. 193, 3a kwrt. hal. 62, 70—72, 73—78, 79—82, 83; 0.V. 1913,
4o kwrt. hal. 83, 11023 ; O.V. 1214, 1e kwrt hal. 2, 41—42, 4:-49; 0.V,
1914, 2e kwrt. hal. 54, 73—80, 8183, 85-93, 95—-98; DO.V. 1914, 38 kwrt-
hal. 188; 0.V. 1914, 4e kwrt. hal. 210, 217—219, 227—-229; 0OV, 1915, 1le
kwrt. hal. 3, 40—41, 4249, 51-55 ; O.V. 1915, 2a kwrt. hal. 64, 71, 83—-96 :

42



OV. 1816, 3e kwrt. hal 188, 127128, 129—130, 131-134, 135, 144145 :
OV, 4e kwrt. hal. 167—168, 169173, 174 ; OV. 1916, 1e kwrt. hal. 21,
23-26, 27, 37; 0.V, 1916, 2e kwrt. hal. 61—62, 63, 656—69 ; 0.V. 1918, 3s
kwrt. 37—98; O.V. 1916 4e kwrt. hal. 158—159;: O.\. 1917, 18 kwrt. hal
29-31, 32—36; 0.V, 1917, 2e kwrt. hal. 85—70.

10. Snouck Hurgronja, Prof. Dr. C. : “La'Arabisst let Indas Neerladalses”
dalam Verspreide Geschriften IV. I, Kurt Schroeder Verlag/Bonn und Lelpzig
1924, hal. 101—-102. catatan 1, 2.

1. Ronkel, Dr. Ph. § van : "Bij da afbselding van hat graf van Mallk
Ibrahim te Gresik” T.B.G. LIl, 1910, hal. 596—8600.

12. Juynboll, Dr. Th. W.: “De datum Maandag 12 Rabl’ | op den
grafstasn van Malik [brahim® T.B.G. Lill, 1911, hal. 605.

13. Moqustte, J.P, : “De datum op den grafsteen van Malik Ibrahlm te
Grissea™ T.B.G. LIV, 1812, hal. 208—214.

14. Moguotte, .P. : “Da graafstesnen te Pase en Grlssee vergaleken
met dergeiijke monumenten ult Hindossten” T.B.G. LIV, 1912, hal. 536—548.

15. O.V,, 1912, 1e kwrt. hal. 25, O.V. 1912, 3e kwrt. hal. 57, OV, 1912
43 kwrt. hal. 88,

16. Mogquetts, J.P. : “Ds oudste vorsten wvan Samudra—Pase” R.0.D.
1913, hal. 1=12.

17. O.V. 1913, 1e kwrt, hal. 2, 3, 0. 1813, kwrt. hal. 91, 95, 99,
107-1089.

18, O.V. 1913, 2a kwrt. hal. 34, 38-41, 43; O.V. 1913, 46 kwrt. hal. 91,
19. 0.V. 1913, 2e kwrt. hal. 43.

20. Moqustte, J.P.: “Verslag van mljn voorloplgd onderzoek dar*
Mchammeadaansche oudheden in Aceh en Onderhoorigheden”. 0.V, 1914, 2s
kwrt. Bijlage O, hal. 73—80.

21. Hoesein Djajadiningrat, R. : “Critlsch overzicht ven de In Malelsche
werken vervatte gegevens over de geschledenis van het Soeltanaat van
Aceh”. B.K.L, dl. B6, 1911, hal. 133—265.

22. 0O.V. 1914, 18 kwrt. hal 2, 9-10, 36-40; O.V. 1914, 4s kwrt. hal. 215.
23. O.V. 1914, 1e kwrt. hal. 5.

24. 0.V, 1915, 1e kwrt., hal. 1. Foto2 kepurbakalaan di Banten tercan-
tum pada O.V. 1915, 28 kwrt, hal. 78.

256, Bosch F.D. - K. : “De Inscrlptie op den grafstean van het graven-
complex genaamd Tengkoe Peuet Ploh Psuet” 0.V. 1915, 3s kwrt. Bijlage W,
hal. 129-130.

28. Stutterhelm, W.F. : "A Malay sha Ir In Old Sumatran charactara of
1380 A.D. "Acta Orientalla 14, 1936, hal, 268—279.

27. O.V. 1915, 3e kwrt. hal. 120121,

44




28. Foto2, gambar2 tarakhir hasll pemugaran, penggambaran darl dae-
rah Aceh termuat pada O.V. 1917, 28 Kwrt. hal. 106108, dimarna sudah tor-
kumpul sejumlah 2579 Abklatsch, foto 1488, gambar 58,

29. Hoeseln Djajadiningrat : “Da Stichting van Het Goenongan gehosten
monument te Koetaradja” T.B.G. LVIl, 1916, hal. 561—578,

30. Ronkel, Dr. Ph. 8. van "Maskesesn van Batavia” N.LON, 1918 hal.
1956—-207.

31. OV 1917, 2e kwrt. hal. 121-122,
32. 0.V. 1918, 2o kwrt. hal. 47—48, 53—56,

33. 0.V. 1918, 2e kwrt. hal. 63, 69—70: OV. 1918, 33 kwrt. hal. 124-
126 ; 0.V, 1919, 18 kwrt. hal. 15—15.

34, 0.V. 1919, 3e kwrt. hal, 77, 81—-83.

35. Moquette, J.P, : “De oudsts Moshammedaanscha Inscriptie op Java
n.m. de Grafsteen te Leran*. Handalingen van het Esrste Congres woor het
Taal-Land en Volkenkunde van Java. Albracht & Co., Waltavraden 1921, hal-
391-399.

36. Encyclopaedie van Neadsrlandsch—0Oost Indie ultgegeven door Mar-
tinus Nijhoff ‘a—Gravenhage en E.J. Brill, Leidan, 1919 tweds druk derde
deal onder redictls van D.G Stibbs met maderwerking van W.C B. Wintgens

en E.M. Uhlenbsck. Lihat mangsnai “Oudhaden (Mohammedaansehs, hal.
201—205.

37. Magquatta, J.P.: “Fabrlekswerk” N.B.G. dl. 58, hal, 44—47.

38, Krom, Dr, N.J.: “Inlelding tot ds Hindos—Javeaansche Kunst” twede
deel, martlnus Nljhoff ‘s—Gravenhags 1920, hal. 294—295 Pada twede deel,
herziene druk, 1923 hal. 429-—-431

39. Hosesein Djajadinlngrat. Dr. R.: “Nog lats omtrent do Lempengche
Oorkonde over de Oorspronkelijke verhouding tuschen Lampeng en Banten”
N.B.G. dl. 58, 1920, hal. 48-51, lihat "Critische Beschouwing van de Sejarah
Banten” Haarlem 1913. hal. 119-130.

40. De Roo Ds La Faille, P.: “Bij da terreinschts van de Hsllige Ba-.
graafplaats Goenung Jati”. N.B.G. 1920, Bijlage X. hal. 252275,

41. Kreemer. J. : "Da grootas Moskaes te Koeta—Raja” N.LO.N. vijfde
jeargang, 1920—1921, hal. 69—87.

42, 0.V. 1921, hal. 126136, foto—foto lihat pada hal. 81—82, 87.
43. O.V. 1922, 1a kwrt. hal, 9, 9—10.

44. Moquatte, J.P.: “De Graafsteen van Klonmpang (Dsll)” O.V. 1922,
28 2n 38 hal. 70-71.

45. Kresmer, J.: “Atjeh” algemeen samenvattend overzicht van landen
volk van Acsh en onderhoorigheden. deel I. N.V. Boekhandel en Drukkeril,
voorheen E.J. Brill. Leiden 1222, hal. 49—57.

46. Jasper, J.E.: “Het Stadje Koadoss an zijn oude Kunst® N.LO.N-
7a jrg sfl. 1, 1922, hal. 3-30,

44



47. 0.V., 1e kwrt, 1923. hal. 12.

48. Mpqgustta, J.P.; Hozssln Djajadingrat, Dr. R.A.: “Een merkwaardlg,
ingewikkseld raadzel op een Pasaschen grafsteen” O,V. 1923 1e 2e kwrt. hal.
20—28, Bijlage B.

49, OV. 1923, 33-4a kwrt, hal. 87, 98, 101, 102,

80, Pigsaud, Dr. Th.® “Bazoek aan den Kraton van 2.h. de Soesoshoe-
nan van Sosrakarta”. Klalne gids met plattegronden. Jawa Ille jrg., 1923 hal,
49 dst,

51. Holwards, A.W.P. "Een tjandrasengkala ? (graven van Madegan.
Sempang). Jawa, llle jrg., 1923, hal. 70 dst.

62. 0.V, 1925, llhat gbr. 38.

53, 0.V, 1923, 1a-2a kwrt. hal. 47 gbr. 7964—8043, 8120-8126.
pada karangan Abdul Azis “Ean kijkje In Madur's varleden” Jawa VI, 1286,
hal. 153 dst. manyinggung pula hal—hal yang berhubungan dengan pening-
galan purbakala.

4. Q.V., 18927, 18—28 kwrt. hal, 34—35.

56. “Mesdjid dan Makam Doenla |slam” terbitan Balal Posstaka Wel-
tavreden 1926,

56, OV. 1927, 3s—4a kwrt. hal, 110.

57. Parquin, P..J. : "Rapport omtrent de Kraton “Kasepuhan® te Cherl-
bon®. O.V. 1928, 3a—4e kwrt. Biilaga K., hal. 129 dst. O.V. 1928, 1e—2e
kwrt. (hal. 3) fotc—foto no.: 9179—9228.

8. 0.V, 1928, 3e—4e kwrt. hal. 112114,

EQ. Pigsand, Dr. M. : “afkondigingen van Sceltans van Banten voor
Lampung {koperplaton over adat, mat teksten en afbeeldingen). “Jawa 1X,
1929 hal. 123 dst.

60. 0.V. 1930, hal. 10, 51—52.

61, O.V. 1932, Hal. 10 ; 1933, hal. 12 ; O.V. 1934, hal. 15 ; 0.V. 1935,
hal. 18 = O.V: 1937, hal. 2. 4. O.V. 1938, hal. 8; 0O.V. 1939, hal. 11; O.\V.
1940, hal. 7—8. O.V. 1941—1942, hal. 38B.

62. 0.¥, 1930, hal. 10, 52—57.
63. OV. 18230, hal. b7—58.

84. Bosch, Dr. F.D.K. : “De Rljkssieraden van Pagar Rujung” O.V. 1930,
Blilags E, hal. 202—215; gbr. 46—49.

65. Pijper. Dr. G.FE. “Afbraak van Moskeeen” O.V, 1930, Bljlage H.,
hal. 240—242.

65. Rouffasr, G.P. “Basldenda Kunst in Naderlandsch—Indie” terutama
pada bab 1V. “De Kunst in ds wroasgere Hindoescha en heldensche streken
na de komst van den Istam” B.K.l. dl. 89, 1932, hal. 515—657.

67. Soedjana Tirtakossoema, R, "De omegang van den Kanjeng Kjahi
Toenggoelweeloeng te Yogyakarta. “Jawa XlI. 1932 hal 41-49.




68. Wall, V.. Van de “Oud Banten en zljn monumenten” N.LO.N. 18
jrg. 1838, hal 2732, 66-70; “Korte Glds voor de Oud-heden van Oud-Ban-
ten” ultgave G.J. Nos—Serang.

69. O.V. 1934, hal. 15.

70. Stelnmann, Dr. A. “Enkels opmerkingen botrsffends de Plant-
Ornamenten van Mantlngan”. Djawa, 14a jrg. 1934, hal. 89-97.

71. O.V. 1835, hal. 18.

72, 0.V, 1938, hal. 18.

73. O.V. 19386, hal. 11.

74. 0.V. 19386, hal. 11.

75. O.V. 1936, hal. 7.

76. O.V. 1937, hal. 38; 0.V. 1938 hal. 8, 29,
77. O.V. 1938, hal. 8.

78. O.V. 1938, hal, 18, 28.

79. Crucq, Dr. G. “De kanoman In den lkraton te Surakarta” T.B.G.
OXXVIIl, 1938, hal. 93—110,

80. Crucg, Dr. C. "De gaschledanis van het haellig kanon te Banten”
T.B.G. LXXVII, 1938, hal 359—391,

81. Tichelman G.L.: “Samalanganscha Sarakata‘s”. T.B.G. LXXVill, 1938,
hal. 361—358.

82. Cowan, Dr. H.K.l. "Bijdrags tot de kennis dar gaschiedenis van het
rijk Samoedra—Pase”. T.B.G. LXXVill, 1938, hal. 204—214.

83. O.V. 1939, hal. 10; gbr. 23, 34.
84. 0.V. 1939, hal. 10.

85. 0.V. 1939, hal. 11

868. 0.V. 1939, hal, 18.

87. O.V. 1840, hal. 17-18.

88. Tichalman, G.L. “East marmeren praalgraf te Koatakareusng”.
(Noordkust van Atjeh). Culturesl, Indle, tweade jrg. E.J. Brill 1940, hal.
205-211.

89. Cowan, Dr. H.J A. “A Perslan Insecrlption In North Soematra” T.B.G.
LXXX, 1940, hal. 15—21.

90. O V. 19411942, hal. 39, noot 1

81, O.V. 19421945, hal, 50.

92 0.V, 1941—1942, hal. 38.

93 Orsoy Da Flines, EW Van “Onderzosk naar en Van Keramische
scharven In da bodem in Moordslyk Middsn—Java, 1940-1942. 0O V. 1941—
1947, hal. 77—81 ¥

46



94 0V. 1945—1947, hal €0

95. Pijper, Dr, G.F. : "The Minarst In Java” Indla Antiqus, Lelden E J
Brill, 1947, hel 274—283. Lihat Dr, K. Hidding “Het Bergmotlef in Eenige
goddlenstligste verschljnselen op Java, “T.B.G, 1933, hal, 469,

96. Graaf, Dr. H.J. De : “Ds Corsrong der Javaanse Moskea”. Indonesie
tweemaandelijks Tlidschrlft Gewljd aan het Indonesisch Cultuurgebied, le jrg.
18471848 N.V. Ultgeverij W. Van Hoeve—'s—Gravenhage, hal. 289 dst.

97. 0.V. 1948, hal. 7-8,

98. O.V. 1948, hal. 8, gbr. 8, 9.

99. OV. 1949, hal. 5—6, 13.

100. Laporan Tehunan Dinas Purbakala R.l. 1860, hal. 4-5.

101. Laporan Tahunan Dinas Purbakala R. 1. Th. 1950, hal. 14—15, Th.
1951-1952, hal. 7.

102, Laporan Tahunan Dinas Purbakala R,l. Th. 1951—1952, hal. 7.

103. Laporan Tahunan Dinas Purbakala R1. Th. 1953, hal. 31; Arslp
Dinas Purbakala no.: 212)D. 3/°63.

104, "Mearta (Warta—warta Kapurbakalaan” no. 3, Dinas Purbakala Re-
publik Indonesia 1255, hal. 7; Lihat F.M. Schnitger “The Archasology of
Hindos Sumatra” Lalden E.J. Brill, 1937, hal. 1-2. gb. IV, V.

105. Amerta (Warta—warta Kepurbakalaan no. 3 Dinas Purbakala Re-
publik Indonesla 1855, hal. 28—36.

106. Laporan tahunan Dinas Purbakala, 19564 hal. 10 ; Arslp D.P. agenda
no.: 86/D. 3,64,

107. Arsip D.P. agenda no. : 9/J, 3/'66.

108. Aboebakar H. “Sejarah Masjid dan amal |badah dalamnya”. Toko
Buku Fa-Adil & Co Jakarta, Bandjarmasin 1955, khususnya bab 111, hal 145 285.

109. Damais, L Ch: “Etudes Javanaises |, Les Tombes Musulmans
datees de Tralaja”. B.E.F.E.O,, XLVIIl, fesc 3, Paris 1957, hal 353—415.

110 Mellema, Drs Lit. Ind. R.L. : Een Interpretatia van de Islam” Bab
XVIIL, hal 130. Koninklljk Instituut voor da Tropsn Amsterdam, Nededeling
Mo. CXXXI, 1958. Afd. culs. en Physlsche Anchropologle no. 60.

M. Arsip D.P. agenda no.: 1242/E. 3/59. Skripsl : “Kekuncan [slam
dl Sandang Duwur”. th. 1960 tidak diterbitkan.

112, Uka Tjandrasasmita : “Peninggalan Purbakala Islam di Mantingan®
dalam Star Waekly, no. 794 th. ke—XVl, 1961 hall 23 dst. Karangan2
selanjutnya dimuat pada majalah Jaya th. 1962, 1963, 1964.

113, Sollchin Salam : “Sunan Kudus Riwayat Hidup serta Perjoangan®
Penerbit Menara Kudus* 1959.

114. Solichin Salam : “Kudus dan Kekunoan lslam”. Lembaga Penyeli-
dikan Islam Jakarta, 1962.

115. Solichin Salam : “Luklsan Sajarah Kebudayaan Islam dl Indanesia”:
“Panerbit Manara Kudus” 1962.

47



116. Stutterhelm Dr. W.F.: “Da lslam en zijn komst in dan Archips!".
Groningen—Batavla, 1935, hal. 135—140,

117 De Graaf Dr HJ : “Da Oorsprong der Javaanse Moskes”, Indo-
nesis, tweamaandslijks Tijdschrift Gawijd aan het Indonasisch Cultuurgebled,
le Irg 1947-1948 NV Ulitgsverij W Van Hosva— ‘s-Gravenhaga, hal 299-291,

118. Sutiipto Wirjosuparta Prof. Dr. © “Sadjarah Pertumbuhan Bangunan
Mesdjid Indonesla”, “Fadjar th. ke I1l, 1961, no 21, hal 7-8

119 Sutiipto Wirjosuparto Prof. Dr.: “Sadjarsh Bangunan Mesdjid di
Indonesla”. Almanak Muhammadiyah yang ke XXl th. 1361-1962, Penerblt
Pusat Pimplnan Muhammadlyah Majelis Taman Pustaka Menteng Raya no. 62,
hal. 67 dst,

120. Sutjipto Wirjosuparto Praf. Dr : “Sedjarah Menara Mesdjld Kuno di
Kudus”. Fadjar No 23 th. ke 111, 1861, hal. 6—8.

121. Skelps! Mundardjito berjudul : “Panlnggalan Purbakzla Islam dl
Tembayat (sabuah pengantar kaarah penyelidikan saksama) Jurusan llmu
Purbakala dan Sejarah kuno Indonesia Fakultas Sastra Unlversitas Indonesla.
th. 1963. Perhatlkan pula Dr. D,A, Rinkes dalam B,G, LIl 1960, hal, 4556~
510 jam, berjudul “De Hslligen van Jawa, Ki Pandan Arang te Tambayat”,

122, Uka Tjandra Sasmita : “Tinjauan Tentang Artl Sen! bangunan dan
Sani pahat dua buah Gapura—bersaYap darl Kebudayaan lslam di Desa Sen-
dangduwur, dalam mejalah ilmu—ilmu Sastra Indonesla Juni 1964 jilid Il no, 2
(nomer persembahan kepada Prof, Dr, R, M, Ng, Purbatjaraka berhubung
dengan ulang tahun ke—80 dari para murld—murld, hal, 165168,

48



